BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

berikut:

5.1.1.

Ada perbedaan tingkat keketatan dalam frade-off antara biaya, waktu dan kinerja
dalam pelaksanaan proyek pembangunan gedung-gedung di UNY Yogyakarta.
Dilihat dari nilai mean skor, pengendalian yang paling ketat adalah variabel waktu,
disusul variabel kinerja dan terakhir variabel biaya. Beberapa hal yang menjadi
pertimbangan mengapa mengutamakan waktu dan kinerja sementara variabel biaya
sebagai yang terakhir, kemungkinan; Pertama, takut akan terjadi pukulan balik pada
variabel  waktu, yaitu akan mengakitatkan pekerjaan terlambat dan harus
diselesaikan dengan mengerahkan segala potensi dan akhirnya akan berakibat
pengeluaran yang lebih besar dan bahkan berpengaruh pada kinerja. Kedua,
kontraktor menginginkan agar nama baik perusahaan terjaga dan terbina hubungan
baik dengan relasi dan konsumen. Ketiga, pengawasan dari konsultan atau pihak
pengendali lain sangat ketat sehingga kontraktor tidak bisa leluasa dalam
mengambil keputusan dalam kebijakan di lapangan. Ada kemungkinan bahwa
kebijakan seperti tersebut di atas diambil sebagai jalan tengah, untuk memenuhi
kewajiban, agar pada saat penyerahan berjalan lancar dan dapat diterima oleh
konsumen, tidak ada catatan negatip dalam laporan akhir dan tetap terjaga

hubungan baik dengan konsumen maupun dengan pihak terkait lainnya. Kondisi
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seperti ini sebenarnya menggambarkan bahwa kontraktor hanya sekedar dapat
bertahan hidup, belum menjadikan kualitas sebagai titik fokus pencapaian tujuan.

Tidak ada perbedaan antara kontraktor kelas A dan kelas B dalam kebijakan
menentukan prioritas  di lapangan yang menyangkut biaya, waktu dan kinerja.
Perbedaan keduanya ternyata tidak berpengaruh dalam pengambilan keputusan
oleh manajemen. Perbedaan besarnya biaya bangunan dan kemampuan teknis
antara kontraktor kelas A dan kelas B adalah tidak terkait langsung dengan
kemampuan manajemen. Apalagi karakteristik semua proyek di UNY Yogyakarta
tidak banyak berbeda antara satu dengan vang lain. Wajar jika ~‘h';ll, tersebut tidak
banyak berpengaruh pada pengambilan keputusan manajer proyek. Lebih lanjut jika
semuanya berfikir ke depan, dengan melihat tantangan yang dibadapi adalah
persaingan bebas dalam era globalisasi, maka kesemuanya harus mengutamakan

aspek kinerja untuk memperoleh produk berkualitas yang mampu bersaing.

5.2. Saran

Bertitik tolak dari temuan yang dipaparkan dalam kesimpulan di atas maka dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

5.2.1.

52.2.

Hasil yang dipaparkan di atas adalah potret kebijakan manajemen kontraktor yang
mengerjakan proyek-proyek di UNY Yogyakarta. Hasil tersebut dapat digunakan
sebagai titik tolak untuk melangkah lanjut menuju vang lebih baik. Apa saja yang
masth harus dibenahi agar perusahaan dapat berkembang, terutama menghadapi era
globalisasi yang akan datang.

Penelitian ini cakupannya masih terbatas, yakni baru para kontraktor yang

mengerjakan proyek di UNY Yogyakarta saja. Oleh karena perlu dilanjutkan untuk
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wilayah yang lebih luas agar diperoleh gambaran tentang frade-off yang lebih
komprehensip.

5.2.3. Untuk lebih melengkapi hasil temuan ini perlu dilakukan dengan menggali
informasi dari sumber data yang lain selain dokumen. Pengamatan yang dapat
dilakukan dalam dokumen sangat terbatas, bahkan beberapa pertanyaan tidak
diperoleh indikator yang dapat dijadikan sumber informasi untuk menjawab.
Penelitian partisipan barangkali dapat dilaksanakan, agar informasi dan data

dapat diperoleh dari berbagai sumber, sehingga lebih lengkap dan lebih akurat.
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Lampiran 1.

NO. .......

A. DATA UMUM PERUSAHAAN

bW

Nama Perusahaan

Alamat Perusahaan

Kualifikasi

Proyek yang Dikerjakan di UNY
Tahun Anggaran

Lama Waktu Pengerjaan

\STRUMEN PENELITIAN

B. KEKETATAN PENGENDALIJAN BIAYA

Keketatan terhadap
perubahan biaya

Keseriusan upaya untuk
mengurangi biaya

Keketatan konsumen atas
perubahan biaya

Kesediaan kontraktor atas
biaya ekstra *)

Fleksibilitas waktu dan
kinerja agar biaya tetap

Toleransi terhadap
kesalahan interpretasi yang
mengakibatkan konskuensi
biaya

Besarnya keuntungan yang
diperoleh dari penambahan
biaya

Fleksibilitas biaya untuk
peningkatan kinerja *)

Fleksibilitas biaya untuk
mempertahankan jadwal *)

10

Mengurangi kemungkinan
mendapatkan kontrak di
masa datang




C. KEKETATAN PENGENDALIAN WAKTU

1. |Kelonggaran konsumen
dalam persetujuan atas
usul penundaan wakiu
*) N

2. [Kewajaran lama waktu
penundaan yang
diusulkan kontraktor

3 {Upaya mengatasi
hambatan lapangan yang
menyebabkan
penundaan waktu

4 Kemampuan sumber
daya untuk
menyelesaikan proyek
tepat waktu

5 JUsaha kontraktor untuk
mengikuti jadwal
proyek

6 iPeningkatan kinerja
sebagai konskuensi dari
penambahan waktu

7 {Pengaruh penundaan ' -
waktu proyek ini
terhadap proyek lain
dibawah tanggungjawab
konsumen

8 [Kepuasan konsumen
terhadap pekerjaan
ditinjau dari segi waktu

9 {Pengaruh perubahan
wak-tu terhadap curve
belajar

10 [Besarnya kemungkinan
mendapat kontrak di
masa datang dilihat dari
pengendalian waktu
pada pekerjaan ini
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D. KEKETATAN PENGENDALIAN KINERJA

1. {Terpenuhinya épesiﬁkasi
awal .

2. |Upaya mengatasi
hambatan yang
mengganggu kinerja
perusahaan

3 {Banyaknya spesifikasi
yang diusulkan
kontraktor untuk
dirundingkan kembali*)
4 |Besarnya keuntungan
kontraktor maupun

konsumen atas peru-
bahan spesifikasi *)

S [Upaya kontraktor untuk
berkinerja tinggi

6 [|Upaya kontraktor untuk
mementingkan aspek
lain di luar kineria *)

7 {Kelonggaran konsu-men
dalam membe-rikan
persetujuan atas usul
perubahan spesifikasi *)

8 |Upaya kontraktor untuk
menjaga nama baik
perusahaan melatui hasil
kerjanya.

9 [Dukungan sumberdaya
yang ada untuk
mendukung kinerja
perusahaan

10 [Besarnya kemungkinan
mendapatkan kontrak di
masa datang dilihat dari
kinerja kontraktor pada
proyek ini
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Lampiran 2: RANGKUMAN DATA DARI PENGAMAT

TABEL L-1. KEKETATAN PENGENDALIAN BIAYA

1. SRA B LBAS-I 29 38 36 37,67
2, CAS B LFIS-I 31 32 33 32,00
3, CAS B LFIS-II 25 33 31 29,67
Y RTC A SBGN-I 28 30 29 29,00
5. SRA B LKIM-I 27 35 29 30,33
6. TKN A REK-IV i 32 30 29,67
7, RHY B RKUL 29 28 29 28,67
8 RTC A SBGN-II 30 29 29 29,33
9 RTC A LTSP-I 27 28 29 28,00
10 KET A LBAS-II 32 27 28 29,00
11 KET A LKIM-II 34 29 31 31,33
12 RTC A LTSP-II 30 27 29 28,67
13 KET A LBAS-II 26 27 27 26,67
14 KET A LKIM-III 30 26 27 21,67
15 RIC A SBGN-III 29 26 29 28,00
L JUMLAH RERATA SKOR 44567

TABEL L-2. KEKETATAN PENGENDALIAN WAKTU

L. SRA_| B LBAS-I 26 | 23 [ 26 | 25,00

2. CAS B LFIS-I 37 | 36 | 36 | 3633

3. CAS B LFISTT 35 | 34 | 34 | 3433

4. RIC | A SBGN-I 36 | 36 | 36 | 36,00

5. SRA_| B LKIM-] 26 | 22 | 24 | 24,00

6. KN | A REK-IV 28 | 31 | 30 | 29,67

7. RHY | B RKUL 32 | 28 | 28 | 2933

8, RIC | A SBGN-IL 40 | 39 | 39 | 29,33

9. RTC A LTSP-1I 38 | 39 | 38 | 3833

10. KET | A LBAS-II 40 | 36 | 36 | 37,33

11. KET A LKIM-II 56 | 35 | 37 | 36,00

12. RTC A LTSP-II 39 | 40 | 39 | 39,33

13. KET A LBAS-III 39 | 36 | 37 | 3733

14, KET A LKIM-TI 40 | 37 | 40 | 39,00

15. RTC A SBGN-III 3 | 37 | 37 | 3733 |
JUMLAH RERATA SKOR 51864 |

76



TABEL L-3. KEKETATAN PENGENDALIAN KINERJA

1. B LBAS-I 25 29
2. B LFIS-I 33 35 34
3. B LFIS-II 35 31 30
4. A SBGN-I 33 35 34
5. B LKIM-I 30 25 29
6.. A REK-IV 32 30 31
7. B RKUL 30 3] 30
8. A SBGN-II 36 34 35
9. | RIC A LTSP-I 34 34 34 34,00
10. |- KET A LBAS-II 34 36 35 35,00
11. KET A LKIM-II 35 36 36 35,67
12. RTC A LTSP-II 43 39 41 41,00
13. KET A LBAS-1I1 37 38 38 37,67
14. KET A LKIM-III 37 37 39 38,00
15. RTC A SBGN-III 43 12 42 4233
JUMLAH RERATA SKOR S515.000
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Lampiran 3. RANGKUMAN HASIL PENGAMATAN DOKUMEN
(Indikator yang muncul)

NO. 1

A. DATA UMUM PERUSAHAAN

Nama Perusahaan (kode)
Alamat Perusahaan
Kualifikasi

Tahun Anggaran
Lama Waktu Pengerjaan

S e

Proyek yang Dikerjakan di UNY

: SRA
: Yogyakarta
:B

. LBAS-I

: 1996/1997

: 150 hari kalender

B. KEKETATAN PENGENDALIAN BIAYA

No. Pertanyaan .

- Indikator yang murx

1. |Keketatan terhadap
perubahan biaya

- Sejak awal kontraktor selalu berusaha mendatangkan
bahan yang kualitasnya dibawah spesifikasi RKS.

- Sejak awal sampai akhir jumiah tenaga hampir tidak
berubah berkisar antara 50 sampai 60 orang per hari.

2. IKeseriusan upaya untuk
mengurangi biaya

-Pengadaan bahan sering tidak sesuai spesifikasi dan
ditolak.

-Mempertahankan tenaga dengan jumiah kecil

-Menunda-nunda pengadaan bahan

Keketatan konsumen atas
perubahan biaya

W

Pekerjaan pondasi ada penambahan biaya karena ada
redesign dan disutjui oleh konsumen perusahaan.

4 |Kesediaan kontraktor atas
biaya ekstra ¥)

- Tidak ada indikator yang muncul

5 {Fleksibilitas waktu dan
kinerja agar biaya tetap

- Waktu selalu terlambat dan akhimya mengajukan
pengunduran waktu penyerahan dan masih terlambat lagi.

- Terjadi 4 kali penghentian pekerjaan karena spesifikasi
tidak terpenuhi.

6 |Toleransi terhadap
kesalahan interpretasi yang
mengakibatkan konskuensi
biaya

Kekurangjelasan gambar kuda-kuda baja diselesaikan
dengan mengadakan analisis bersama antara konsultan,
kontraktor dan pengelola teknik dari IKIP Yogyakarta.

~J

Besarnya keuntungan yang
diperoleh dari penambahan
biaya

Redesign pondasi dengan memperbesar dimensi umpak
memberikan peningkatan terhadap stabilitas bangunan.

8 [Fleksibilitas biaya untuk
peningkatan kinerja *)

- Pengadaan bahan lambat, dan kualitasnya sering tidak
sesuai dengan spesifikasi. .

- Penambahan tenaga tidak pernah dilakukan walaupun
selalu dihimbau dalam rapat dengan ditunjukkan angka
rasional oleh konsultan pengawas.

9 |Fleksibilitas biaya untuk
mempertahankan jadwal *)

- Saran untuk menambah tenaga dan mempercepat
pengadaan bahan hampir selalu muncul dalam rapat
koordinasi.

- Selalu terlambat dari jadwal dan makin hari
keterlambatannya semakin bertambah

10’ {Mengurangi kemungkinan
mendapatkan kontrak di
masa datang

Kontraktor pada akhir pekerjaanya didenda 5 hari
keterlambatan.

. TUMLAHSKOR . .




C. KEKETATAN PENGENDALIAN WAKTU

1. jKelonggaran konsumen Usul penundaan waktu = 35 hari kalender, disetujui
dalam persetujuan atas penundaan waktu = 28 hari kalender.
usul penundaan waktu -

)

2. |Kewajaran lama waktu Lama waktu pengerjaan sesuai kontrak = 150 hr. kalender.
penundaan yang Alasan penundaan:
diusulkan kontraktor -Adanya redesign pondasi

-Design atap yang tidak jelas, terutama pada titik sambungan.
-Cuaca hujan yang sulit diantisipasi

3 |Upaya mengatasi -Sejak awal hingga menjelang akhir; tenaga berkisar antara 50
hambatan lapangan yang — 60 orang per hari dan selalu dihimbau agar ditambah.
menyebabkan -Pengadaan bahan selalu dihimbau agar dipercepat dengan
penundaan waktu kualitas yang baik

-Peralatan juga tidak ada penambahan yang berarti.

4 |Kemampuan sumber -Prestasi kerja tiap minggu berkisar 2,12% sampai 10,23%.
daya untuk -Oleh konsultan pengawas baik dalam rapat koordiansi
menyelesaikan proyek maupun dalam buku catatan perintah direksi selalu
tepat waktu disarankan agar:

>menambah tenaga dengan menyebutkan rincian tenaga
yang diperlukan

>mempercepat pengadaan bahan dengan menyebutkan jenis
bahannya. :

5 |Usaha kontraktor untuk Keterlambatan mulai minggu VI sebesar 1,74% dan terus
mengilwuti jadwal bertambah secara pluktuatif dan pada minggu XXII terlambat
proyek 18,98% (seharusnya prestasi 100%)

6 [Peningkatan kinerja -Prestasi kerja selama masa perpanjangan waktu tiap minggu
sebagai konskuensi dari berkisar antara 1,87% sampai 9,73%.
penambahan waktu -Kualitas bahan terutama kayu sangat rendah dan berulang

kali ditolak.

7 {Pengaruh penundaan - Penundaan waktu tidak melampaui batas akhir tahun
waktu proyek ini anggaran berjalan.
terhadap proyek lain - Proyek ini tidak terkait langsung dengan proyek lain.
dibawah tanggungjawab
konsumen

8 JKepuasan konsumen Pekerjaan terlambat dan didenda 5 hari walaupun telah diberi
terhadap pekerjaan perpanjangan waktu 28 hari.

-{ditinjau dari segi waktu

9 [Pengaruh perubahan Perubahan waktu tidak memutus pekerjaan.
wak-tu terhadap curve Tidak ada informasi tentang penggantian pekerja.
belajar

10 |Besarnya kemungkinan -Perpanjangan waktu telah diberikan
mendapat kontrak di - Terlambat 5 hari dan dikenai denda.
masa datang dilihat dari
pengendalian waktu

o pada pekerjaan ini
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| D. KEKETATAN PENGENDALIAN KINERJA

“No. Tndikator yangimt = Lskor

1. jTerpenuhinya Pekerjaan pernah dihentikan antara lain:
spesifikasi awal - Pondasi umpak, karena ada perubahan disain

- Pengecoran beton, karena split tidak sesuai spesifikasi

- Fabrikasi Baja rangka atap, karena dimensi tidak sesuai
spesifikasi

- Pekerjaan kayu, kualittas kayu sangat rendah dan telah
diperingatkan 6 kali supaya diganti.

2. {Upaya mengatasi - Banyak saran pengawas tidak ditanggapi
hambatan yang - Bahan dan alat sering diperingatkan karena terlambat
mengganggu kinerja
perusahaan

3 |Banyaknya spesifikasi - Baja rangka atap, termasuk gording.
yang diusulkan - Bahan bekisting dari 12 mm menjadi 9mm.
kontraktor untuk - Kualitas kayu jati maupun kayu kalimantan
dirundingkan - Split
kembali*) )

4 [Besarnya keuntungan Hasil kesepakatan, baja yang digunakan dipilih dimensi yang
kontraktor maupun mudah didapat di pasaran, tetapi kekuatan tetap terpenuhi,
konsumen atas peru- sehingga tidak menghambat pekerjaan.
bahan spesifikasi *)

5 |Upaya kontraktor - Prestasi kerja selalu terlambat dari jadwal rencana
untuk berkinerja tinggi - Saran pengawas jarang diperhatikan

- Bahan dan alat sering diperingatkan karena terlambat

6 {Upaya kontraktor - Teguran sering terulang-ulang dalam permasalahan yang sama
untuk mementingkan - Jumlah tenaga dan pengadaan bahan selfalu menjadi bahan
aspek lain di luar pembicaraan dalam rapat koordinasi
kinerja *) - Prestasi kerja semakin hari semakin besar angka

keterlambatannya.

7 [Kelonggaran konsu- - Baja rangka atap disujui ada perubahan setelah melalui analisis
men dalam membe- oleh konsultan perencana.
rikan persetujuan atas - Bahan bekisting disetujui dengan menambah perkuatan.
usul perubahan - Perubahan kualitas kayu dan split tidak disetujui
spesifikasi *)

8 }Upaya kontraktor - Beberapa pekerjaan pernah dihentikan karena beberapa kali
untuk menjaga nama ditegur tidak pernah diindahkan.
baik perusahaan - Manajer proyek tidak pernah hadir dalam rapat koordinasi
melalui hasil kerjanya. kecuali pada awal-awal proyek dimulai.

5 |Dukungan - Saran yang selalu muncu! dari konsultan pengawas adalah
sumberdaya yang ada penambahan tenaga dan pengadaan bahan.
untuk mendukung - Alat kelengkapan untuk pengecoran beton selalu disoroti dalam
kinerja perusahaan rapat koordinasi karena kurang memadai.

10 |Besarnya Hasil akhir telah diterima oleh konsumen, tetapi kontraktor di
kemungkinan denda karena terlambat.
mendapatkan kontrak
di masa datang dilihat
dari kinerja kontraktor
pada proyek ini




NO. 2
A. DATA UMUM PERUSAHAAN

1. Nama Perusahaan

2. Alamat Perusahaan

3. Kualifikasi

- CAS
- Yogyakarta
‘B

4. Proyek yang Dikerjakan di UNY : LFIS-I

5. Tahun Anggaran

6. Lama Waktu Pengerjaan

: 1995/1996
- 150 hari kalender

B. KEKETATAN PENGENDALIAN BIAYA

" Pertanyaan

1

- Bobot aspek
yang ditanyakan

2

3

4

5

Indikator yang munic

Keketatan terhadap

1. -Pengadaan bahan lancar, (idak ada saran untuk rhemperoepat
perubahan biaya -Alat terpenubi sesuai kebutuhan, tidek ada saran untuk menambah
-Penambahan tenaga sering disarankan, khususnya tenaga tukang kayu
pembuat bekisting
-Disarankan kerja lembur khusus pekerjaan bekisting.

2. |Keseriusan upaya untuk - Tenaga kerja dibatasi sekitar 80 — 130 orang per hari, saal pekerjaan
mcngurangi biaya terlambat baru di tambah menjadi sckitar 160 per hari.

- Setelah keterlambatan semakin kecil tenaga kerja dikurangi lagi.
- Pengadaan alat dan bahan tersedia saat akan dipergunakan,

3 {Keketatan konsumen atas - Ada penambahan kedalaman galian pondasi dan disetujui sebagai
perubahan biaya pekerjaan tambah.

- Perubahan gording C disetujui dengan catatan tidak menambah biaya dan
difakukan perhitungan ulang agar kekuatan tetap terpenuhi.

4 jKesediaan kontraktor atas - Tidak ada indikator vang muncul
biava ckstra *)

53 {Flcksibilitas waktu dan - Pckerjaan mulai minggn ke 3 terlambat 0,53% dan teras bertambah
kinerja agar biava tetap secara pluktuatif menjadi 8,13% pada minggu ke-10.

- Setelah tenaga ditambah keterlambatan menurun menjadi 0,74 pada
minggu ke 19

- Kosen jati ditolak karena kualitas jelek tetapi segera digantt dengan sub.
kontraktor lain.

- Mengajukan pengunduran waktu 30 hr. karena diperkirakan tidak selesai
sesuai jadwal rencana

6 |Toleransi terhadap - Tidak ada indikator vang muncul
kesalahan interpretasi yang
mengakibatkan
konsekuensi biaya .

7 iBesamya keuntungan yang - Penambahan kedalaman pondasi dimaksudkan uniuk meningkatkan
diperoleh dari penambahan stabilitas bangunan, dan konskuensinya menjadi pekerjaan tambah.
biava - Harga satuan pekerjaan tambah mengacu pada penawaran untuk

pekerjaan sejenis.

8 {Fleksibilitas biaya untuk - Penambahan alat dan bahan lancar sesuai kebutuhan lapangan.
peningkatan kinerja ¥ - Penambahan tenaga agak bati-hati, hanya dilakukan bila pekerjaan

tcrlambat banyak. )

9 [Ficksibilitas biaya untuk - Ketika terlambat banvak tcnaga ditambah, tetapi pekerjaan belum scsuai
mempertahankan jadwal *) jadwal, sehingga mengajukan penambahan waktu 30 hari dan disetujui

21 hari.
10 |Mengurangi kemungkinan - Dengan jadwal vang baru pekerjaan menjadi tidak terlambat dan

mendapatkan kontrak di
masa datang

diserahkan tepat pada waktunya.
L Pekerjaan diterima oleh konsumen tepat pada wakiunya dan ditanjutkan
masa perawatan.

+ Tidak ada sanksi atau catatan ncgatif dari scgi waktu.

JUMLAH SKOR
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C. KEKAKUAN PENGENDALIAN WAKTU

Kelonggaran konsumen
dalam persetujuan atas usul |
ipenundaan waktu *)

Bobot aspek

+yang: thanyakan_;

Kewajaran lama waktu
‘penundaan yang diusulkan
kontraktor

* Upaya mengatasi hambatan |

lapangan yang
menyebabkan penundaan
waktu

.-.Usul penundaan waktu 30 hari kalender
-Disetujui penundaan waktu = 21 hari kalender.

:Pengaruh penundaan waktu

gKemambﬁan sumber daya
untuk menyelesaikan
proyek tepat waktu

Af:UAsa'ha kontraktor untuk
‘mengikuti jadwal proyek

Peningkatan kinerja sebagai

konsekuensi dari

penainbahan waktu

proyek ini terhadap proyek
lain dibawah
tanggungjawab konsumen

Kepuasan konsumen
terhadap pekerjaan ditinjau

dari segi waktu

-Lama waktu pengex]aan sesuai kontrak = 150 hr.
kalender

97,07%). Alasan penundaan:
# perubahan kedalaman pondasi.
# galian sering longsor

- Galian sering longsor diatasi dengan menambah
kemiringan dinding galian.

i~ Bahan dan alat dipenuhi saat akan dipertukan

‘dan disepakati bisa dirubah dengan prinsip tidak

tidak mengakibatkan biaya tambahan.

-Usul penundaan waktu = 30 hari kalender, pada saat
waktu tersisa 2 minggu, prestasi 96,33% (time scedule

| # gording C yang sesuai RKS sulit di dapat di pasaran

- Mengusulkan gording C untuk diubah spesifikasinya

mengurangi kekuatan, mudah didapat di pasaran dan

~ -Bahan yang diperlukan di lapangan selalu siap saat

diperlukan.
i-Peralatan selalu siap di lapangan saat diperlukan

mulai berkurang,.

- Menambah tenaga saat pekerjaan terlambat banyak, tapi |

dikurangi lagi saat terlambat tinggal sedikit.
- Pemenuhan bahan dan alat saat akan digunakan
- Segera mengganti bahan yang ditolak

-Jumlah tenaga/tukang baru ditambah saat pekerjaan .
terlambat banyak, dan dikurangi lagi saat keterlambatan -

Tk Proyek dapat selesai sesuai dengan jadwal yang telah

diperpanjang.
1,62%

anggaran berjalan.

- Memasuki masa perpanjangan waktu sisa pekerjaan

- Tidak ada indikasi penurunan kualitas pekerjaan

- Waktu penyerahan tidak melampaui masa akhir tahun

- Proyek ini tidak ada kaitannya dengan proyek lain.

waktu

Pekerjaan tidak terlambat setelah diadakan perpanjangan

%Pengaruh perubahan waktu
terhadap curve belajar

Besarnya kemungkinan '
‘mendapat kontrak di masa
‘datang dilihat dari pengen-
dalian waktu pada proyek

ini

proyek, tetapi terus bersambung berjalan seperti
sebelumnya.

Tidak ada catatan negatif tentang waktu kecuali

: selesai tepat waktu.

Perpanjangan waktu tidak menghentikan kegiatan

perpanjangan waktu yang disetujui, dan pekerjaan dapat
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" D.KEKAKUAN PENGENDALIAN KINERJA

1 Terpenuhmya spes:ﬁka51
awal

Indlkator yang muncul

E ’;'Skor

-Bahan yang' dites di Iaboratorium semua memenuhi

- spesifikasi.
~Gording C yang ukurannya sulit di pasaran diusulkan oleh
- kontraktor untuk diganti, dan disetujui oleh konsumen

S

Upaya mengatasi
hambatan yang
mengganggn kinerja
perusahaan

3 Banyaknya spesifikasi
yang diusulkan kontraktor
untuk dirundingkan
kembali *)

4 Besar keuntungan
kontrak-tor maupun
konsumen atas perubahan
ispesifikasi *)

berkinerja tinggi

6 Upéya kontraktor untuk .
mementingkan aspek lain !
di luar kinerja *) |

7 Kelonggaran konsumen
dalam memberikan
persetujuan atas usul
perubahan spesifikasi *

8 |Upaya kontraktor untuk
menjaga nama baik
perusahaan melalui hasil
kerjanya.

_-Bahan dan alat selalu siap saat diperlukan

- Persediaan bahan tidak pernah ada keluhan

- Segera mengganti sub.kontraktor yang supply bahannya
tidak sesuai spesifikasi

- Pekeqaan beklstmo duncatkan supaya di percepat

-Perubahan gording C mempermudah pengadaan dam

kelancaran proyek.
-Pekerjaan tidak terlalu lama terganggu

-Tenaga kerja ditambah saat terlambat > 7%.

--Hasil tes bahan semua memenuhi spesifikasi.

-Saran kerja lembur tidakdilaksanakan:
-Penambahan tenaga tidak sampai mengejar keterlambatan,

. sehingga mengajukan penambahan waktu.

-Penggannan bahan yang ditolak dilakukan secepatnya..

catatan tidak mengurangi fungsi dan kekuatan.

~-Perubahan kedalaman pondasi oleh perencana langsung
disetujui walaupun menjadi pekerjaan tambah.

-Tidak ada indikator yang mengarah pada rusaknya nama
baik perusahaan.

-Kontraktor konsisten melaksanakan keputusan rapat
koordinasi.

--Tidak ada pekerjaan yang deongkar atau dihentikan karena

masalah spesifikasi.

“Usul penggantlan dimensi oordmo C dxsetmul denoan

9 Dukungan sumberdaya
yang ada untuk
mendukung kinerja
perusahaan

10 iBesarnya kemungkinan
mendapatkan kontrak di
masa datang dilihat dari
kinerja kontraktor pada
proyek ini

-Bahan cukup tersedia saat akan dlpergunakan
-Alat siap saat akan dipergunakan

~Tenaga (tukang kayu) disarankan untuk ditambah.

-Tidak ada keterlambatan yang mencakxbatkan denda atau
sanksi lain.

-Tidak ada indikator adanya sanksi atau catatan negatif
terhadap kinerja.
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NO.

3

A. DATA UMUM PERUSAHAAN

(o NV Y S

. Nama Perusahaan :CAS

. Alamat Perusahaan : Yogyakarta

. Kuahfikasi B

. Proyek yang Dikerjakan di UNY : LFIS-II

. Tahun Anggaran - 1996/1997

. Lama Waktu Prengerjaan : 150 hari kalender

B. KEKETATAN PENGENDALIAN BIAYA

No R

"Keketatan terhadap

perubahan biaya

Bobot aspek |
g il o

[ndlkatoryangmuncul S —.

Kaca OWV S yang salah mterpretas1 tetap txdak d1gant1 tetapi
‘diusulkan untuk dimodifikasi.

. ‘_15:9ntrak di masa datang

kinan mendapatkan

i- Penyerahan dilakukan tepat waktu
.- Tidak ada perpanjangan waktu

- IUMLAH sk

&4

2. Keseriusan upaya -Alat dan bahan tersedia sesuai kebutuhan dengan jumlah yang | |
untuk mengurangi . cukup, tidak ada saran untuk menambah maupun mempercepat
biaya | pengadaan 5

| -Tenaga ditambah jika pekerjaan mengalami keterlambatan
i yang cukup banyak, dan dikurangi lagi jika prestasi mendekati
o R . jadwal rencana. )

3 Keketatan konsumen -Peker]aan tambah disetujui asal rasional dan tidak melampaui
atas perubahan biaya plafon anggaran

L 4 B . =Saluran air hujan, perataan dan perkerasan halamandsb =

4 Kesediaan kontraktor . Tidak aca indikator yang muncul

,,,,,,,,, atasbiayaekstra ™) ;| N YA o

S Fleksibilitas waktu dan = - - Pekerjaan selesai dan diserahkan tepat waktu

kinerja agar biaya tetap - . - Prestasi kerja naik turun sekitar time schedule
: | - Pekerjaan listrik kurang lancar, dan sub kon sering
. diperingatkn N R

6 Toleransi terhadap :— Kaca OWVS yang dnnterpreta51kan <ebaga1 kaca riben
kesalahan interpretasi © akhirnya di musyawarahkan dan disetujui dengan modifikasi, |
'yang mengakibatkan | tetapi tetap fungsional.

‘konskuensi biaya - AVR pada lab. Komputer tetap dituntut sesuai RKS (tiga fase),
Y N bukan ‘gabungan dari 3 buah satu fase.

7 'Besarnya keuntungan : - Penambahan blaya tex]adx karena ada pekerjaan tambah.

'yang diperoleh dari - Besarnya biaya tambah mengacu pada harga pekerjaan utama
penambahan biaya untuk jenis pekerjaan yang sama. Untuk pekerjaan yang baru
harga dinegosiasikan. _

' 8 Fleksibilitas biaya - Bahan dan alat tersedia saat diperlukan
‘untuk peningkatan - Jumlah tenaga kerja naik/turun mengikuti keperiuan lapangan.
kinerja*) 7

9 TFleksibilitas blaya - Prestasi kerja naik turun, berada sekitar time schedule.
untuk mempertahankan - Bahan dan alat tersedia saat diperlukan

- Jadwal *) 5- Jumlah tenaga kerja naik turun mengﬂmn keperluan lapangan
10 Menourangx kemung- - Peker_)aan diserahkan dan diterima tanpa ada catatan negatlf




C.KEKETATAN PENGENDALIAN WAKTU

No. Peft'ariyéan e In@i_kator yang muncul .
!
| FEL BRI e e e B SR L L L et L
1. I\elonggaran konsumen dak ada usul penundaan waktu
dalam persetujuan atas
usul penundaan waktu *)
N KemJaxan R AT penuﬁééén P
penundaan yang diusulkan :
kontraktor
A . Y Swghabhlioct ¥
3 Upaya mengatasi - Ada saran agar mempercepat pekex]aan atap tritisan. :
hambatan lapangan yang ;- Segera mengganti sub.kon. kosen, karena kualitasnya
menyebab-kan penundaan | » tidak memenuhi spesifikasi.
waktu :
4 Kemémi)ﬁaﬁ'éumbef daya : ahan dan alat/perlenOLapan 51ap saat akan dlpercrunakan',u
untuk menyelesaikan -Tenaga kerja jumlahnya naik turun tergantung kebutuhan
proyek tepat waktu ! lapangan.
5 Usaha kontraktor untuk ~Tenaga ditambah saat prestasi terlambat dari jadwal, dan
mengikuti jadwal proyek I dikurangi lagi ketika keterlambatan telah terkejar.
. Pemngkatankmeqa B Tldaxadapenambahanwaktd e Y W
sebagai konskuensi dari f
penambahan waktu
= Pengamh penundaan L Proyekxmtzdaksecaralangsungberhubungandengan
waktu proyek ini terhadap jproyek lain
proyek lain dibawah
.. fanggungjawab konsum T J  S—
8 Kepuasan konsumen -Akhir proyek tidak terlambat dan diserahkan tepat waktu.
terhadap pekerjaan ditinjau -Tidak ada perpanjangan waktu
. .Ja SR . A N )
9 Pengaruh perubahan waktu -Tidak ada perubahan waktu
terhadap curve belajar -Pekerjaan tidak pernah terputus, tetapi ada pekerja yang
kadang-kadang diistirahatkan, dan suatu saat dipanggil
kembali saat pekerjaan terlambat..
10 Besarnya kemungkinan Tidak ada sanksi maupun cacatan negatif yang diberikan |
‘mendapat kontrak di masa kepada kontraktor.
‘datang dilihat dari pengen-
dalian waktu pada proyek
----- JUMLAH SKOR
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D.KEKETATAN PENGENDALIAN KINERJA

2

LI

V=%

‘Terpenvhinya spesifikasi
awal

‘Upava mengatasi '

‘hambatan yang

‘mengganggu kinerja
.Perusahaan .

‘Banvaknya spesxﬁkam

wyang diusulkan kontraktor -

auntuk dirundingkan

kembali *)

‘Besarnya keuntungan

kontraktor maupun
‘konsumen atas perubahan .
'speSLﬁkas1 "‘) ='

Goara oy
- berkinerja tinggi

'Upaya kontraktor untuk

mementingkan aspek lain

:di luar kinena *)

:Kelonggaran konsumen

‘dalam memberikan
_persetujuan atas usul
perubahan spesifikasi *)

‘Upaya kontraktor untuk
‘menjaga nama baik
‘perusahaan melalui hasil

‘Besarnya kemungkinan

‘mendapatkan kontrak di
‘masa datang ditihat dari
kinerja kontraktor pada
proyek ini

Dukungan sumberdaya
'yang ada untuk
‘mendukung kinerja
‘perusahaan.

i JUMLAH SKOR

Bahan yang ditolak seg°ra dxgaxm

-Usuk kruing pada atap tritisan diusulkan diganti karena
sulit diperoleh dipasaran, dan disetujui diganti dengan
kayu yang sekualitas.

© finishing bagian luar terlindung.
~-Menegur sub.kon listrik agar segera mempercepat
pekerjaan.

Mempercepat pekenaan atap tritisan. agar peker)a -

‘-Usuk kruing ’mtlsan karena sulit di pasaran .

-Kaca OWVS, karena salah interpretasi.
-AVR karena sulit di pasaran Yogyakarta.

- Penambahan tenaga hanya saat pekerjaan terlambat

- listrik.
i . - Kaca OWVS tidak diganti tetapi dimodifikasi, agar
fungswnal

Pekerjaan menjadi lebih lancar

- Bahan dan alat terpenuhi saat diperlukan.

- Menyerahkan tanggungjawab AVR kepada sub. Kon.

Usuk yang sulit dlpasaran disetujui diganti.

-Kaca OWVS dimusyawarahkan dan akhirya disetujui
. untuk dimodifikasi tanpa harus diganti

-AVR tetap harus dipenuhu sesual RKS.

-Pekez]aan selesai dan diserahkan tepat waktu
- OWVS hasil modifikasi hasilnya tidak maksimal

-Bahan dan alat termasuk alat bantu cukup tersedia saat
. akan diperlukan.
- Tenaga kerja, hanya ditambah jika pekerjaan terlambat

-Pekeqaan diserahterimakan tanpa ada catatan neéatif.
- Tidak terjadi keterlambatan.
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NO.4

A. DATA UMUM PERUSAHAAN

ounhwhN =

Nama Perusahaan (kode)
Alamat Perusahaan
Kualifikasi

Proyek yang Dikerjakan di UNY

Tahun Anggaran
Lama Waktu Pengerjaan

:RTC
‘Yogyakarta
CA
- LTSP-1

1 1997/1998

: 150 hari kalender

(dihentikan oleh pemerintah pada hari ke 120 karena resesi ekonomi)

B. KEKETATAN PENGENDALIAN BIAYA

\perubahan biaya

‘mengurangi biaya

Keketatanterhadap AEEC A —

”f;Kesérius"an u-payé: untuk |

-Bahan dan alat tersedia saat diperlukan.

Indikator yang muncul .

-Vibrator sering rusak dan tidak ada cadangannya.

-Tenaga kerja konstan sekitar 60 orang.

| Baja 70.70.7 dan gording C'yang ukuran sesuai spesifikasi |

 sulit diperoleh di pasaran. Diusulkan agar diganti yang
| sedikit lebih kecil yang ada dipasaran.

A E§Pengga'ntian bajé disetujui setelah dilakukan analisis ul'aﬁg'

| oleh tim teknis dan konsultan perencana.
‘Tetapi selisih beratnya menjadi pekeqaan kurang

N %Tldak ada mdlkator yang muncul

'3 |Keketatan konsumen atas | |
perubahan biaya
4 Kesediaan kontraktor atas|
biaya ekstra *)
P %
kinerja agar biaya tetap
e Toleran51terhadap ..............
kesalahan interpretasi
yang mengakibatkan
konsekuensi biaya
7 iBesarnya keuntungan
yang diperoleh dari
penambahan biaya
8 [Fleksibilitas biaya untuk
peningkatan kinerja *)
9 IFleksibilitas biaya untuk

mempertahankan

jadwal*®)

engurangi kemung-
kinan mendapatkan
kontrak di masa datang

" JUMLAH SKOR -

-Minggu-minggu berikutnya membayangi (sedikit di bawah)
time schedule.

~ Volume gahan dan pasangan pondasi batu kali melebihi B.Q,
. tetapi dikerjakan sesuai RKS tanpa ada pekerjaan tambah.

 Tidak ada indikator yang muncul

© -Pada awal proyek (sampai minggu ke 4) mengalami . |
- keterlambatan .
i-Minggu ke 5 sampai ke 9 prestasi mendahului time schedule.

-Bahandanperalatancukup tersedia saat diperhﬁ{—é‘fl

-Tenaga dipertahankan konstan.

-Peralatan tersedia saat akan diperlukan
;-Tenaga dipertahankan konstan

Sampal pekerjaan dihentikan tidak ada catatan r‘egatlf dan
_ - pekerjaan diterima oleh konsumen.
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C. KEKETATAN PENGENDALIAN WAKTU

= Indikator yang_inunq_ﬁl Skor

Kelonggaran konsumen Tidak ada usul penundaan waktu
/dalam persetujuan atas

usul penundaan waktu *)

2. Kewajaran lama waktu L ' Tidak ada usul penundaan waktu
'penundaan yang diusulkan :
kontraktor
3 iUpaya mengatasi : - Disarankan agar fabrikasi kerangka atap baja segera
hambatan lapangan yang = dikerjakan
‘menyebab-kan penundaan - Bahan cukup tersedia saat akan dipasang.
;?v»aktu ’ - Peralatan cukup tersedia saat akan digunakan.
4 Kemampuan sumber daya i © - Bahan dan alat ter pﬂnuhl kecuali yang masih
untuk menyelesaikan P L . dinegosiasikan.
proyek tepat waktu Lo i - Tenaga kerja sekitar 60 orang (di luar manajemen)

5 Jsaha kontraktor untuk - Pemenuhan kebutuhan bahan dan peralatan di lapangan
‘mengikuti jadwal proyck : - Tenaga kerja dipertahankan dalam jumlah tetap stabil.
6 Peningkatan kinerja - - Tidak ada penambahan waktu
sebagat konskuensi dari
penambahan waktu
7 Pengaruh penundaan a ' Tidak ada penundaan waktu

waktu proyek ini terhadap
proyek lain dibawah '
tanggungjawab konsumen

8§ [Kepuasankonsumen . - Sampai saat proyck dihentikan prestasi kerja sama dengan

terhadap pekerjaan thm}au time schedule.
dari segi waktu _ ; - Penghentian proyek atas kehendak pemenntah karena
o i adanya resesi ekonomi yang melanda Indonesia.
9 Penga}uhbefbbé}ié}{i&éi&ij - Pekerjaan dihentikan saat prestasi mencapai 55 %.
terhadap curve belajar - Darj awal pekerjaan dilaksanakan tanpa putus (kontinyu).
L Lo Tenaga keqa konstan.
10 {Besarnya kemungkinan .......... ‘ ' Tidek ada keterlambatan
mendapat kontrak dimasa - Tidak catatan negatif.

datang dilihat dar
pengendalian waktu pada

 JUMLAHSKOR
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D. KEKETATAN PENGENDALIAN KINERJA

Pert anyaan’

* Terpenuhinya spesifikasi

awal

Upaya mengatasi

hambatan yang
mengganggu kinerja
perusahaan

Banyaknya spesifikasi

yang diusulkan kontraktor
untuk dirundingkan
kembali ")

Be:,amya keuntumdn
kontraktor maupun
konsumen atas perubahan
spesifikasi *)

 Upaya kontraktor untuk

berkinerja tinggi

' Upa}a kontraktor untuk

mementingkan aspek lain
di luar kinerja *)

Kelonggaran konsumen

dalam memberikan
persetujuan atas usul

_ perubahan spesifikasi *)

Upaya kontraktor untuk
menjaga nama baik
perusahaan melatui hasil
kerjanya.

' Dukungan Vsilim.lbérdaya

yang ada untuk
mendukung kinerja
perusahaan

Besarnya kemungkinan
mendapat kontrak dimasa
datang dilihat dari kinerja
kontraktor pada proyek

ini

‘Bohot aspek

yang dﬁanyakan

- Tes uji kualitas bahan memenuhi spesifikasi
- Dimensi baja yang kurang dilakukan penghitungan ulang
kekuaatanya.

Bahan dan alat didatangkan sesuai kebutuhan yang tersusun
dalam jadwal rencana.

Dimensi baja 70.70.7 dan gording C yang sulit di pasaran |

- Pel\erjaan menjadl lebih lancar, fungsl dan kekuatan tetap.
- Selisih berat akibat pengurangan dimensi diperhitungkan
sebagai pekerjaan tambah kurang.

- Bahan telah siap saat dibutuhkan

- Peralatan tersedia saat dibutuhkan.

- Vibrator sering rusak saat digunakan dan tidak ada
_ cadangan.

- Pembatasan )umlah tcnaoa kerja
- Menegosiasikan baja vang ukurannya sulit diperolen di
pasaran dengan ukuran vang lebih kecil.

 Usul perubahan dimensi baja disetujui, setelah
direkomendasi oleh perencana bahwa kekuatannya masih
mencukupi.

- Bahan yang dldatangkan memenuhi spemﬁkam RKS.

- Hasil tes besi dan beton memenuhi spesifikasi.

- Pekerjaan tidak ada keterlambatan yang berarti, dan saat
dihentikan prestasi sama dengan time schedule.

- Tidak ada saran atau catatan untuk menambah atau
mengganti bahan maupun peralatan.
- Tidak ada saran untuk menambah tenaga kerja.

- Tidak ada catatan negatlf terhadap kmer]a kontraktor.

&9




NO. 5

A. DATA UMUM PERUSAHAAN

1. Nama Perusahaan (kode) - SRA

2. Alamat Perusahaan : Yogyakarta

3. Kualifikasi :B

4. Proyek yang Dikerjakan di UNY : LKIM-I

5. Tahun Anggaran - 1996/1997

6. Lama Waktu Pengerjaan : 150 hari kalender

B. KEKETATAN PENGENDALIAN BIAYA

e aspek el R

No. . Pertanyaan: - ' 'yang ditanyakan - Sko'r§
1. Keketatan térh'éd"é\p Navl e -Sejak awal bahan Yéing didatangkan kontraktor kualitasﬁ&émm ”
perubahan biaya di bawah spesifikasi RKS dan sering ditolak.
-Sejak awal sampai akhir jumlah tenaga hampir tidak berubah
berkisar antara 50 sampai 60 or. per hari. Oleh konsultan
selalu disarankan untuk ditambah.
e AU - Peralatan pendukung sering terlambat d-gl VNN |
2. Keseriusan upaya untuk | - Pengadaan bahan sering tidak sesuai spesifikasi
mengurangi biaya - Mempertahankan tenaga dengan jumlah kecil
e RN '7 - Menunda-nunda Pengadaa‘_‘ b?‘_ha’? __________________
3 Keketatan konsumen atas : -Profil baja yang tidak memenuhi spesifikasi harus dilakukan
perubahan biaya : perhitungan ulang dan selisih beratnya menjadi pekerjaan
1 kurang.
-Perubahan dijjijnkan setelah mendapat rekomendasi dar tim
- . o teknis dan konsultan pengawas
4 Kesediaan kontraktor atas Tidak ada indikator yang muncul
.. biaya ekstra ¥) e T Seldeen N s
5 Fleksibilitas waktu dan o - Waktu selalu terlambat dan akhirnya mengajukan
kinerja agar biaya tetap _e pengunduran waktu penyerahan dan masih terlambat lagi.
' - Terjadi 3 kali penghentian pekerjaan karena spesifikasi tidak :
. W R . terpenuhi: - pekerjaan beton, pekerjaan baja dan pek. atap
6 Toleransi terhadap _ ; Kekurang]elasan gambar kuda-kuda ba_la,dlselesalkan dengan
kesalahan interpretasi yang : mengadakan analisis bersama antara konsultan, kontraktor dan
meng-akibatkan ; : tim teknik dari IKIP Yogyakarta.
....... Konskuensi biaya > N e N
7 Besamya keuntungan yang Tidak ada penambahan biaya
diperoleh dari penambahan
... biaya T R S .
8  Fleksibilitas blaya untuk f -Pengadaan bahan lambat, dan selalu diperingatkan untuk
peningkatan kinerja *) : dipercepat
: : -Penambahan tenaga tidak pernah dilakukan walaupun selalu
diimbau dalam rapat dengan ditunjukkan angka rasional oleh
- . konsultan pengawas. -
9  Fleksibilitas biaya untuk =~ : - Saran untuk menambah tenaga dan mempercepat pengadaan
mempertahankan jadwal ¥) | : bahan hampir selalu mur.cul dalam rapat koordinasi.
; : - Selalu terlainbat dari jadwal rencana dan makin hari
oo .. ketcrlambatannya semakin bertambsh B
10 Mengurangi kemungkinan Kontraktor pada akhir peker)aanya didenda 5 hari
mendapatkan kontrak di keterlambatan.
masa datang

TUMLAH SKOR
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C. KERETATAN PENGENDALIAN WAKTU

‘Usul perpanj
| Disetujui =28 han kalender.

ggaran konsum n
dalam persetujuan atas usul

penundaan waktu ¥) ‘
Kewajaran lama waktu o '}Lama waktu penger)aansesual kontrak =150 hr. kaldr.
penundaan yang diusulkan - Alasan penundaan:
kontraktor | i | . adanyaredesign pondasi
T design atap yang tidak jelas
_______________________________ cuaca hujan yang SHLEEEEE i o
3 Upaya mengatasx hambatan | -Sejak awal hingga menjelang akhir; -Tenaga berkisar antara
lapangan yang menyebab- . 50~ 60 orang per hari dan selalu diimbau agar ditambah.

kan penundaan waktu -Pengadaan bahan sefalu diimbau agar dipercepat

i-Peralatan juga tidak ada penambahan yang beram

4 Kemampuan sumber daya ~Prestasi kerja tiap minggu berkisar 2,12% sampa1 10,23%.
untuk menyelesaikan ~Oleh konsultan pengawas baik dalam rapat koordiansi
proyek tepat waktu i maupun dalam buku catatan perintah direksi selalu

© disarankan agar:

~menambah tenaga kerja

~mempercepat penoadaan bahan

5 iUsaha kontraktor untuk | . - .éKeterlambatan mulai minggu VI sebesar O 74% dan terus ''''''
mengikuti jadwal proyek .| bertambah secara pluktuatif dan pada minggu XX1I terlambat

117,66% (seharusnya prestasi 100%)

6  Peningkatan kinerja sebagai -Prestasi kerja selama masa perpan_;angan waktu nap minggu :
konskuensi dari berkisar antara 12,03% sampai 8,72%. '
penambahan waktu ‘ -Kualitas bahan terutama kayu sangat rendah dan _ i
berulangkali ditolak. 3
7 Pengaruh penundaan waktu -Penundaan waktu tidak melampaui batas akhir tanhun
proyek ini terhadap proyek . anggaran berjalan.
lain dibawah Pl --Tidak terkait langsung dengan proyek lain
tanggungjawab konsumen

8  [Kepuasan konsumen [Pekerjaan terlambat dan didenda 5 hari walaupun telah diberi = |

terhadap pekerjaan ditinjau ‘ . perpanjangan waktu 28 hari.
... |Gari segi waktu - B
9 E;Pengaruh perubahan waktu ‘Perpanjangan waktu tidak memutus pekerjaan, tetapi terus
iterhadap curve belajar ‘bersambung.
‘Tidak ada informasi tentang sering atau tidaknya tenaga
| Kkerja diganti.
[0 Besarnya kemungkinan ‘Terlambat 5 hari setelah masa perpanjangan dan didenda.
mendapat kontrak dimasa j '
datang dilthat dari

pengendalian wakeu pada
proyek ini
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[V

Nb. * Pertanyaan

Terpenuhinya sp-eéiﬁk'asi
awal

Upaya mengata51 hambatan

vang mengganggu kinerja
perusahaan

mBanyaknya speSIﬁkam yang
diusulkan kontraktor untuk
_ dirundingkan kembali ")

Besarnya keuntungan
kontraktor maupun
konsumen atas perubahan
spesifikasi *)

Upaya kontr aktor untuk
berkinerja tinggi

Upaya kontraktor untuk
mementingkan aspek lain di
luar kinerja *)

Kelonggaran konsumen
dalam memberikan
persetujuan atas usul
perubahan spesmka51 *)

Upaya kontraktor untuk

menjaga nama baik

perusahaan melalui hasil
kex]anya

Bobot aspek B
yang dltanyakan

D. KEKETATAN PENGENDALIAN KINERJA

Indikator yang muncul -

"P'ék"e}jééh yang pernah dihentikan antara lain:

-Pengecoran beton, karena kerikil dan pasir kotor, tidak
sesuai spesifikasi

-Fabrikasi Baja rangka atap, karena ada dimensi profil yang

tidak sesuai spesifikasi
-Pekerjaan kayu, kualitas usuk dan reng sangat rendah dan
telah d1penngatkan 6 kali supaya diganti.

: -Pengadaan bahan dan alat sering dlpermgat‘kan. supaya -

dipercepat.
-Saran dan peringatan pengawas sering diulang sampai
_ beberapa kali dalam permasalahan yang sama.

- Baja rangka atap, termasuk gording.
i- Bahan bekisting dari 12 mm menjadi 9mm.
- Kualitas kayu jatx maupun kayu kalimantan

Hasil kesepakatan baja yang dlgunakan dlplhh dimensi
'yang mudah didapat di pasaran, tetapi kekuatan tetap,

sehingga tidak menghambat pekerjaan.

- Berkali-kali pengawas menolak bahan yang datang.
- Pekerjaan sering dihentitan karena tidak sesuai spesifikasi
_dalam RKS.

- Teguran senng terulang-ulanu dalam permasalahan yang .

sama
- Jumlah tenaga dan pengadaan bahan selalu menjadi bahan
pembicaraan dalam rapat koordinasi

- Prestasi kerja samakin hari semakin besar angka

keterl ambatannya

-Baja rangka atap dxsu_]m ada perubahan setelah melaui
analisis oleh konsultan perencana.
-Bahan bekisting disetujui dengan menambbah perkuatan

.-Perubahan kualitas kayu tidak d1setuju1
~ Beberapa pekeqaan pemah dihentikan karena beberapa

kali ditegur tidak pernah diindahkan.
- Manajer proyek tidak pernah hadir dalam rapat koordinasi
kecuali pada awal-awal proyek dimulai.

Dukungan sumberdaya ‘
yang ada untuk mendukung
kinerja perusahaan

Besarnyakemunék,nan SR R SRR

mendapat kontrak dimasa
datang dilihat dari kinerja
kontraktor pada proyek ini

-Saran yang selalu muncul dari konsuitan pengawas adalah

penambahan tenaga dan pengadaan bahan.
~ Alat kelengkapan untuk pengecoran beton selalu disoroti
dalam rapat koordma51 karena kurang memadax

Hasil akhir telah diterima oleh konsumen, tetapn kontraktor
di denda karena terlambat.
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NO. 6

A. DATA UMUM PERUSAHAAN

1.  Nama Perusahaan (kode) - TKN

2.  Alamat Perusahaan : Yogyakarta

3. Kualifikasi CA

4. Proyek yang Dikerjakan di UNY : REK-IV

5. Tahun Anggaran - 1994/1995

6. Lama Waktu Pengerjaan : 140 hari kalender

B. KEKETATAN PENGENDALIAN BIAYA

e - Bobotaspek viang
Pertanyaan . : . - -ditanyakan::
i - {11213 1{4715

Keketatan terhadap - Mengusulkan beberapa jenis bahan yang sulit di

perubahan biaya pasaran seperti: slot tanam, gording C.
I Beberappa kali disarankan agar menambah tenaga

tidak ditindak lanjuti
Keseriusan upaya untuk Garding C yang lebih kecil dari dimensi rencana
mengurangi biaya diusulkan tidak diganti tetapi diberi perkuatan
Keketatan konsumen atas Usulan perubahan yang rasional dan didukung bukti
perubahan biaya yang cukup, disetujui dengan catatan harus

diperhitungkan sebagai pekerjaan tambah kurang
Kesediaan kontraktor atas Tidak ada indikator yang muncul ]
biaya ekstra *)
Fleksibilitas waktu dan - Ada penambahan waktu 2 minggu
kinerja agar biaya tetap - Tenaga konstan walaupun pekerjaan terlambat sampai

7,06%

- Alat dan bahan, tidak ada saran untuk menambah
maupun mempercepat pengadaan.

Toleransi terhadap - Detil kuda-kuda baja yang tidak jelas sepert1 tebal
kesalahan interpretasi vang plat simpul, jarak sagrod dsb, dibuat shop drawing dan
mengakibatkan konskuensi dikoreksi perencana dan tum teknis.

biaya - Biaya tidak terkait dengan hasil shop drawing
Besarnya keuntungan yang -Pekerjaan menjadi lebih lancar, khususnya pengadaan
diperoleh dart penambahan . bahan

biaya

Fleksibilitas biaya untuk - Tidak ada saran agar menambah bahan dan alat.
peningkatan kinerja *) + Jumlah tenaga kerja dipertahankan relatif konstan

- Usulan perubahan spesifikasi beralasan karena
kesulitan memperoleh di pasaran.

Fleksibilitas biaya untuk Prestast mingguan tidak ada pemgkatan dari waktu ke
mempertahankan jadwal *) waktu antara 3- 4%
Mengurang! kemungkman - Pekerjaan diserahkan sesuai jadwal rencana yang
mendapatkan kontrak di telah diperpamang 2 minggu
masa datang - Tidak ada denda keterlambatan maupun pelanggaran

lainnya

- Hasil pekerjaan diterima konsumen tanpa ada catatan

yang negatif

JUMLAH SKOR '




C. KEKETATAN PENGENDALIAN WAKTU

L. Kellonggaranvkonsumen Usulan pengunduran waktu 3 minggu disetujui 2

dalam persetujuan atas minggu. Alasan pengunduran waktu :
usul penundaan waktu *) - curah hujan tinggi
- beberapa bahan sulit di pasaran
. Kewajaran lama waktu - Waktu proyek 140 hari _

penundaan yang diusulkan - Usul penundaan 3 minggu, disetujui 2 minggu
kontraktor
Upaya mengatasi hambatan - Saran penambahan tenaga tidak dilakukan
lapangan yang menyebab- - Disarankan agar mencari bahan yang sulit di pasaran
kan penundaan waktu ke kota-kota di luar Yogya, sebagian ditindaklanjuti.
Kemampuan sumber daya - Peralatan tersedia saat akan dipergunakan.
untuk menyelesaikan proyek - Bahan yang ditolak segera diganti
tepat waktu - Tenaga dipertahankan konstan, walaupun pekerjaan

tertambat.
Usaha kontraktor untuk - Proses fabriksi sering ditegur oleh pengawas agar
mengikuti jadwal proyek dipercepat

- Teaaga kerja tidak pernah ditambah
- Bahan yang ditolak segera diganti

Peningkatan kinerja sebagai - Jumlah tenaga tidak pernah ditambah
konskuensi dari - Prestasi mingguan ajeg dan terlambat dari jadwal
penambahan waktu . rencana

- Bahan dan alat tersedia saat akan dipergunakan
Pengaruh penundaan waktu Tidak ada kaitan proyek ini dengan proyek lam
proyek ini terhadap proyek
lain dibawah tanggungjawab
konsumen
Kepuasan konsumen -Penyerahan proyek tepat waktu setelah ada
terhadap pekerjaan ditinjau perpanjangan. :
dari segi waktu -Pekerjaan diterima tanpa catatan
Pengaruh perubahan waktu -Penambahan waktu tidak menghentikan pekerjaan.
terhadap curve belajar -Tidak ada informasi tentang penggantian tenaga pada

Jjenis pekerjaan yang sama
-Pekerjaan berjalan kontinu sepanjang kontrak.

Besarnya kemungkinan Pekerjaan diterima konsumen dan tidak ada denda
mendapatkan kontrak maupun catatan negatif lainnya.

dimasa datang dilihat dari

pengendalian waktu pada

proyek 1ni

L UMEAHSKOR

94




D. KEKETATAN PENGENDALJIAN KINERJA

. : Pe

Térpenuhiﬂya spesifikasi Garding C dan slot pintu mengalami perubahan karena

awal sulit di pasaran
Upaya mengatasi hambatan - Pengamanan terhadap hujan, kontraktor disarankan
yang mengganggu Kinerja agar menyediakan tenda
perusahaan - Kualitas bahan yang jelek langsung dikembalikan

- Tenaga kerja konstan, tidak ada penambahan
Banyaknya spesifikasi yang - Gording profii C
diusulkan kontraktor untuk - Merk slot tanam
dirundingkan kembali *) - Dasar lantai batu bata sebagai alas keramik.
Besarnya keuntungan Pekerjaan menjad lebih lancar

kontraktor maupun
konsumen atas perubahan

spesifikasi *)
Upaya kontraktor untuk - Kontraktor sermg diperingatkan agar mempercepat
berkinerja tinggi pekerjaan fabrikasi
- Pengadaan bahan lancar kecuali yang sulit di pasaran
-Tidak ada saran/peringatan agar menambah alat.
Upaya kontraktor untuk - Pekerjaan terlambat diatasi dengan usulan
mementingkan aspek lain di penambahan waktu
luar kinerja *) - Dimensi yang kurang sesuai diselesaikan dengan
negosiasi, bukan mengganti
Kelonggaran konsumen ) - Perubahan disetujui setelah dianalisis ulang oleh tim
dalam memberikan teknis dan konsultan perencana

persetujuan atas usul
perubahan spesifikasi *)

Upaya kontraktor untuk -Pekerjaan tidak terlambat setelah ada penambahan
menjaga nama baik waktu

! perusahaan melalui hasil -Tidak ada catatan negatif yang terkait dengan kinerja
kerjanva.
Dukungan sumberdaya yang - Pengadaan bahan lancar walaupun beberapa harus
ada untuk mendukung diganti spesifikasinya.
kinerja perusahaan - Peralatan tidak ada indikator kekurangan

- Tenaga dipertahankan konstan, tidak ada upaya untuk
menambah/mengurangi jumlah.

) | Besarnya kemungkinan Sampai pekerjaan diserahkan, tidak ada sanksi atau
mendapatkan kontrak catatan negatif terhadap kinerja kontraktor.
dimasa datang dilihat dari
kinerja kontraktor pada
proyek ini
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NO.7

A. DATA UMUM PERUSAHAAN
1.  Nama Perusahaan (kode) -RHY
2. Alamat Perusahaan : Yogyakarta
3. Kualifikasi B
4. Proyek yang Dikerjakan di UNY : RKUL
5. Tahun Anggaran :1994/1995
6. Lama Waktu Pengerjaan :150 hari kalender
B. KEKETATAN PENGENDALIAN BIAYA
Pert Indikator
Keketatan terhadap i - Pekerjaan tambah hampir 20%
perubahan biaya ,i - Perubahan disain pondasi mengakibatkan pekerjaan
| tambah
Keseriusan upaya untuk - Mempertahankan jumniah tenaga
mengurangi biaya - Mengecor beton dengan concrete pump
Keketatan konsumen atas Pekerjaan tambah yang disetujui hampir 20% termasuk
perubahan biaya perubahan 2 buah foot plate
Kesediaan kontraktor atas " Tidak ada indikator yang muncul
biaya ekstra *)
Fleksibilitas waktu dan ' -Perpanjangan waktu 3 minggu
kinerja agar biaya tetap -Prestasi kerja hampir tiap minggu ajeg dan berada di
bawah jadwal.
Toleransi terhadap Tidak ditemukan informasi tentang kesalahan
kesalahan interpretasi yang interpretasi
mengakibatkan konskuensi
biaya
Besarnya keuntungan yang -Pekerjaan kontraktor bertambah, berarti keuntungan
diperoleh dari penambahan | juga bertambah
biaya
Fleksibilitas biaya untuk - Prestasi kerja tiap minggu hampir konstan
peningkatan kinerja *) - Tenaga kerja dipertahankan konstan
Fleksibilitas biaya untuk - Prestasi terlambat dan akhirnya mengajukan
mempertahankan jadwal *) perpanjangan waktu
; -Bahan dan alat tersedia saat diperlukan
Mengurangi kemungkinan , Pekenaan tidak kena sangsi denda
mendapatkan kontrak di : i Tidak ada catatan negatip terhadap performance
masa datang i
TOMIAH SKOR
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C. KEKETATAN PENGENDALIAN WAKTU

1 Kéidnggéran konsumen_ Usulan pehgunduran waktu. nunggu, dlsetujui 3
dalam persetujuan atas -~ minggu
usul penundaan waktu *)

2. Kewajaran lama waktu -Lama waktu konstruksi 150 hari kalender |
penundaan yang diusulkan -Usul penundaan 4 minggu dengan alasan:
kontraktor Ada redesign 2 buah plat kaki
Bahan marmer yang sesuai dengan spesifikasi agak
sulit
Ada pekerjaan tambah yang cukup banyak..
3 Upaya mengatasi hambatan + Pengadaan campuran beton menggunakan readymix
lapangan yang menyebab- dan pengecoran dengan concrete pump.
kan penundaan waktu I Mendesak sub. Kon. marmer agar mempercepat

pengadaan marmermya
- Tenaga tetap (tidak ditambah dan tidak dikurangi)

4 Kemampuan sumber daya . + Tidak ada saran agar menambah alat / bahan
untuk menyelesaikan proyek + Tenaga sering disarankan agar ditambah, tetapi tidak
tepat waktu pernah dilaksanakan
- Keterlambatan tetap berlangsung, sampai akhimya
mengajukan perpanjangan waktu.
; Usaha kontraktor untuk -Bahan dan alat tersedia saat diperhukan.
mengikuti jadwal proyek -Tenaga dipertahankan delam jumlah yang hampir

tetap antara 80 — 90 orang per hari.
-Prestasi kerja terus terlambat

Peningkatan kinerja sebagai [ Prestasi pekerjaan tidak pernah mencapai (di bawah)
konskuensi dari time schedule rencana.
penambahan waktu ‘ + Tidak ada usaha menambah tenaga

I Sub. Kon marmer, bahannya sering terlambat.

Pengaruh penundaan waktu . - Proyek ini tidak terkait langsung dengan proyek lain.
proyek ini terhadap proyek
lain dibawah tanggungjawab

konsumen
Kepuasan konsumen Setelah ada perpanjangan waktu , pekerjaan
terhadap pekerjaan ditinjau diserahkan tepat waktu (tidak mengalami
dart segi waktu keterlambatan).
Pengaruh perubahan wakiu - Tidak ada informasi, apakah tenaga kerja sering
terhadap curve belajar diganti atau tidak.
- Pekerjaan dikerjakan menerus tanpa henti.
Besarnya kemungkinan Pada serah terima pekerjaan. tidak ada catatan negatip,
mendapatkan kontrak dan pekerjaan diterima oleh konsumen

dimasa datang dilihat dari
pengendalian waktu pada

_proyek i B |

VILAH SKOR
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D. KEKETATAN PENGENDALIAN KINERJA

Bobot aspek.yang < ...

b

11231415

R Indikator-.ya_:r)“g"r:ril_t.:mcul_’.. o .Skor

Terpenuhinya spesifikasi
awal

- Uji bahan di laboratorium hasilnya memenuhi
spesifikasi dalam RKS.

- Bahan yang tidak memenuhi syarat langsung ditolak
dan dikeluarkan dari lokasi proyek.

Upaya mengatasi hambatan
yang mengganggu kinerja
perusahaan

- Menyediakan tenda dan peralatan lain untuk
memperlancar pekerjaan

- Tenaga kerja tidak ditambah

- Bahar dan alat tersedia cukup saat diperlukan.

—

Banyaknya spesifikasi yang
diusutkan kontraktor untuk
dirundingkan kembali *)

Bentuk pondasi plat yang bertumbukan dengan
pondasi bangunan lama diusulkan untuk diredesign.

Besarnya keuntungan
kontraktor maupun
konsumen atas perubahan
spesifikasi *)

Konstruksi pondasi lebih kuat/aman

Upaya kontraktor untuk - Mempercepat proses pengecoran beton dengan
berkinerja tinggi menggunakan concrete pump

- Jumlah tenaga dipertahankan tidak ditambah.
Upaya kontraktor untuk -Memperiahankan jumlah tenaga kerja

mementingkan aspek lain di
fuar kinerja *)

-Bahan dan alat tersedia cukup saat akan dipergunakan.

Kelonggaran konsumen
dalam memberikan
persetujuan atas usul
perubahan spesifikasi *)

Persetujuan diberikan setelah ada rekomendasi dari
perencana dan staf teknik.

Upaya kontraktor untuk
menjaga nama baik
perusahaan melalui hasil
kerjanya.

Tidak ditemukan informasi / catatan yang dapat
merusak nama baik perusahaan.

Dukungan sumberdaya yang
ada untuk mendukung
kinerja perusahaan

- Peralatan tersedia saat diperiukan

- Bahan tersedia cukup saat diperlukan

- Pekerjaan Sub. Kon. Marmer sering terlambat
- Jumlah tenaga kerja konstan.

Besarnya kemungkinan
mendapat kontrak dimasa
datang dilihat dari kinerja
kontraktor pada proyek ini

Hasil pekerjaan diserahterimakan tepat waktu setelah
ada pengunduran waktu

Tidak ada denda atau sangsi lain

Tidak ada catatan negatif terhadap performance.




NO. 8

A. DATA UMUM PERUSAHAAN

1. Nama Perusahaan (kode) :RTC

2. Alamat Perusahaan : Yogyakarta

3. Kualifikas: CA

4.  Proyek yang Dikerjakan di UNY : LTSP-II

5.  Tahun Anggaran 1 1997/1998

6. Lama Waktu Pengerjaan : 140 hari kalender

B. KEKETATAN PENGENDALJIAN BIAYA

' Bobotaspek yang: | - - s
Pertanyaan ditaniyakan © . yang muncul
Keketatan terhadap - Alat dan bahan terpenuhi sesuai kebutuhan
perubahan biaya - Tenaga sekitar 54 orang , dipertahankan konstan.
Keseriusan upaya untuk Mengadakan bahan saat akan dipergunakan
mengurangi biaya Jumlah tenaga tidak ditambah juga tidak dikurangi
Peralatan memadai, tidak ada saran untuk menambah
Keketatan konsumen atas Pekerjaan tambah kurang di setujui setelah dilakukan
perubahan biaya analisis oleh tim teknis dan konsultan perencana
Kesediaan kontraktor atas Membantu mengadakan beberapa buah trails jendela,
biaya ekstra *) pada ruang yang mendesak akan dipergunakan
Fleksibilitas waktu dan -Prestasi kerja lebih cepat dari jadwal rencana
" kinerja agar biaya tetap -Tenaga tetap dipertahankan konstan
Toleransi terhadap
kesalahan interpretasi yang Tidak ada informasi tentang kesalahan interpretasi
mengakibatkan konskuensi
biaya
Besarnya keuntungan vang - Penambahan biaya karena ada pekerjaan tambah/
diperoleh dari penambahan kurang
biaya - Kebutuhan terpenuhi, pekerjaan lebih lancar.
Fleksibilitas biaya untuk -Tidak ada penambahan / pengurangan tenaga kerja
peningkatan kinerja *) -Grill lab. air tidak sesuai spesifikasi (plat kurang
tebal)
-Jalur pipa utama diubah dicari jalur yang lebih
pendek
-Keduanya menjadi pekerjaan tambah/kurang.
Fleksibilitas biaya untuk
mempertahankan jadwal *) Prestasi selalu mendahului jadwal rencana.
Mengurangi kemungkinan
mendapatkan kontrak di Pekerjaan diserahterimakan lebih cepat dai jadwal
masa datang rencana.
_ “JUMEAH SKOR
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C. KEKETATAN PENGENDALJAN WAKTU

Kvelonggar‘anvko‘iisumen
dalam persetujuan atas
usul penundaan waktu *)

Tidak ada usul penundaan waktu

Kewajaran lama waktu
penundaan yang diusulkan
kontraktor

Tidak ada penundaan waktu

Upaya mengatasi hambatan
lapangan yang menyebab-
kan penundaan waktu

- bahan dan alat memadai (tidak ada teguran/saran dari
tim pengendali)

- disarankan agar segera mengkonsultasikan warna-
warna cat dan warna dan motif tegel atau bahan lain
yang perlu disepakati

Kemampuan sumber daya
untuk menyelesaikan proyek
tepat waktu

- tenaga kerja konstan, dengan prestasi di atas time
schedule yang direncanakan

- bahan dan alat tersedia cukup, tidak ada saran agar
menambah atau mengadakan.

Usaha kontraktor untuk
mengikuti jadwal proyek

Prestasi kerja mendahului jadwal rencana

Peningkatan kinerja sebagai

proyek ini terhadap proyek
lain dibawah tanggungjawab
konsumen

konskuensi dari Tidak ada penambahan waktu
penambahan waktu
Pengaruh penundaan waktu Tidak ada perubahan waktu

Proyek ini tidak terkait langsung dengan proyek lain

Kepuasan konsumen
terhadap pekerjaan ditinjau
dari segi waktu

Pekerjaan selesai sebelum waktu kontrak habis
(seminggu sebelum batas akhir)

Pengaruh perubahan waktu
terhadap curve belajar

-Tidak ada perubahan waktu
-Pekerjaan tidak pernah berhenti (kontinu) dan tidak
ada perubahan waktu

Besarnya kemungkinan -Prestasi baik, pekerjaan diserahterimakan lebih awal
mendapat kontrak dimasa dari jadwal rencana

datang dilihat dari -Tidak ada catatan yang negatif terhadap kinerja
pengendalian waktu pada

proyek ini
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D. KEKETATAN PENGENDALIAN KINERJA

W}

Terpenuhinya spesifikasi
awal

-perubahan kualitas lisplank karena diperlebar
(perubahan volume)

- grill lab. air kurang tebal disepakati pekerjaan
penyempurnaan.

- beberapa yang menjalani perubahan/penambahan
seperti di halaman depan

Upaya mengatasi hambatan

-tersedianya tenaga kerja yang cukup

yang mengganggu kinerja - bahan yang harus dikonsultasikan agak awal
perusahaan - alat tersedia cukup
Banyaknya spesifikasi yang - gnll lab. air
diusulkan kontraktor untuk - bahan dan lebar lisplank
dirundingkan kembali *) - jalur pipa induk air bersih
- warna tegel

Besamnya keuntungan
kontraktor maupun
konsumen atas perubahan
spesifikasi *)

Perubahan spesifik diperhitungkan sebagai pekerjaan
tambah kurang

Upaya kontraktor untuk
berkinerja tinggi

Tenaga maupun bahan dan alat cukup tersedia

Upaya kontraktor untuk
mementingkan aspek lain di
uar kinerja *)

Grill dibuat dengan kualitas tidak sesuai spesifikasi

Kelonggaran konsumen
dalam memberikan
persetujuan atas usul

Konsumen memberi persetujuan setelah dianalisa oleh
tim dan perencana

perubahan spesifikasi *)

Upaya kontraktor untuk Tidak ditemukan catatan yang mengurangi nama baik
menjaga nama baik kontraktor

perusahaan melalui hasil

kerjanya.

Dukungan sumberdaya yang - Bahan dan alat tidak ada keluhan

ada untuk mendukung - tenaga konstan

kinerja perusahaan - prestasi lebih cepat daripada jadwal

Besarnya kemungkinan - Pekerjaan diserah terimakan seminggu sebelum masa
mendapatkan kontrak di kontrak habis

masa datang dilihat dari - tidak ada catatan yang berpengaruh terhadap kinerja
kinerja kontraktor pada

proyek ini
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NO. 9

A. DATA UMUM PERUSAHAAN
1. Nama Perusahaan (kode) :RTC
2. Alamat Perusahaan : Yogyakarta
3. Kualifikasi A
4.  Proyek vang Dikerjakan di UNY : SBGN-II
5. Tahun Anggaran : 1998/1999
6. Lama Waktu Pengerjaan . 140 hari kalender
B. KEKETATAN PENGENDALIAN BIAYA
. s Bobot_asp‘ek yang . :::':. " ey
No: ..Pertanyaan . ditanyakan-:: - Indikator yang muncul - | Skor--
e e 1123 [4]5 e e o _
{ L Keketatan terhadap Tenaga kerja rata-rata 98 orang dan mulai minggu
! perubahan biaya kedelapan dikurangi 50%
2. Keseriusan upaya untuk Bekisting sebagian besar kayu bekas diperingatkan
mengurangi biaya oleh pengawas karena ada yang keropos
3 Keketatan konsumen atas -Tidak ada pekerjaan tambah/kurang
perubahan biaya -Tidak ada usulan perubahan biaya
4 Kesediaan kontraktor atas Tidak ada indikator yang muncul tentang biaya ekstra
biaya ekstra *)
5 Fleksibilitas waktu dan - - prestasi kerja mendahului jadwal rencana
kinerja agar biaya tetap - tidak ada indikator tentang kekurangan tenaga kerja
: dan alat
- sering diperingatkan yang terkait dengan kualitas
ckerjaan
6 Toleransi terhadap Tidak ada informasi tentang kesalahan interprestasi
kesalahan interpretasi yang
mengakibatkan konskuensi
biaya
7 Besarnya keuntungan yang Tidak ada penambahan biaya
diperoleh dari penambahan
biaya
8 Fleksibilitas biaya untuk - pekerjaan jauh mendahului jadwal rencana
peningkatan kinerja *) - tidak ada indikasi kekurangan alat/bahan
9 Fleksibilitas biaya untuk - tidak ada saran agar mempercepat pekerjaan
mempertahankan jadwal *) - tidak ada saran menambah tenaga dan bahan
- jadwal rencana terlampaui
10 | Mengurangi kemungkinan -Tidak ada sanksi denda ataupun catatan negatif
mendapatkan konirak di -Pekerjaan diserahterimakan lebin cepat dari jadwal
masa datang rencana
I -
JUMLAH SKOR .
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C. KEKETATAN PENGENDALIAN WAKTU

\' Péﬁanyaan . - : _Ihdikator yang mun
1. Kelonggarah konsumen
, dalam persetujuan atas Tidak ada usul penundaan waktu
{ usul penundaan waktu *)
2. Kewajaran lama waktu
penundaan yang diusulkan Tidak ada penundaan waktu
! kontraktor
i
i
3 ! Upaya mengatasi hambatan
[ lapangan vang menyebab- Tidak ada indikator yang muncul
| kan penundaan waktu
|
4 | Kemampuan sumber daya - Pekerjaan hanya pekerjaan beton
} untuk menyelesaikan proyek - Peralatan : lif, scaffolding. vibrator, molen
{ tepat waktu - Tenaga 98 orang
{ - Tidak ada keluhan/saran yang berkaitan dengan
S pengadaan bahan
{
5 1 Usaha kontraktor untuk
‘ I mengikuti jadwal proyek Jadwal rencana jauh terlampaut
L6 Peningkatan kinerja sebagai Tidak ada penambahan waktu
konskuensi dan
penambahan waktu
17 Pengaruh penundaan waktu
proyek ini terhadap proyek Tidak ada penundaan waktu
lain dibawah tanggungjawab
konsumen
‘8 Kepuasan konsumen - Pekerjaan selesai pada minggu ke-13
terhadap pekerjaan ditinjau - jadwal rencana selesai pada minggu ke-20
dari segi waktu - jadi selesai 7 minggu sebelum batas akhir
9 Pengaruh perubahan waktu Tidak ada perubahan waktu
terhadap curve belajar Pekerjaan kontim tanpa putus
10 | Besarnya kemungkinan

mendapat kontrak dimasa
datang dilihat dari
pengendalian waktu pada
| proyek ini.

Tidak ada catatan yang negatif yang terkait dengan
walktu

Proyek diserahterimakan lebih cepat dari jadwal yang
seharusnya

JUMLAHSKOR:




D. KEKETATAN PENGENDALIAN KINERJA

No. Perténjra}:iﬁ :

1. TerpenuhinyavspésiﬁkaSI " hasil 'tes”ba'j'a dan beton memenuhi Speénﬂkasn dalam
awal RKS

- pemadatan beton waktu mengecor berkali-kali
diperingatkan
- perawatan hasil pengecoran 2 kali diperingatkan

2. Upaya mengatasi hambatan '
vang mengganggu kinerja Tidak ada indikator yang muncul
perusahaan

3 Banyaknya spesifikasi yang
diusulkan kontraktor untuk Tidak ada indikator yang muncul
dirundingkan kembali *)

4 Besarnya keuntungan
kontraktor maupun Tidak ada indikator yang muncul
konsumen atas perubahan
spesifikasi *)

5 Upaya kontraktor untuk - bahan dan alat tersedia pada saat akan dipergunakan
berkinerja tinggi - tenaga kerja cukup, tidak ada saran untuk menambah

-prestasi minggu 1-3 rata-rata 0,47%
-prestast kerja minggu ke-4 sampai 10 rata-rata 12,7%

6 Upaya kontraktor untuk - menggunakan kayu bekas untuk bekisting dan
mementmgkan aspek lain di beberapa keropos
luar kinerja *) - bahan./alat tersedia saat akan dipergunakan

7 Kelonggaran konsumen
dalam memberikan Tidak ada perubahan spesifikasi
persetujuan atas usul
perubahan spesifikasi *)

8 Upaya kontraktor untuk -Prestasi kerja lebih cepat dari jadwal rencana
menjaga nama baik -Pekerjaan bekisting dan pengecoran dan perawatan
perusahaan melalui hasil beton sering diperingatkan
kerjanya. -Pekerjaan diterima oleh konsumen saat penyerahan

tanpa catatan.

9 Dukungan sumberdaya yang
ada untuk mendukung Alat, bahan, dan tenaga sangat memadai, tidak ada
kinerja perusahaan keluhan ataupun saran untuk mempercepat atau

menambah

10 | Besarnya kemungkinan

mendapat kontrak dimasa
datang dilihat dari kinerja
kontraktor pada proyek ini

Sampai pekerjaan diserahkan, tidak ada catatan yang
negatif

H:SKOR .-
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NO.10

>

R

=

DATA UMUM PERUSAHAAN

Nama Perusahaan (kode) :KET
Alamat Perusahaan : Yogyakarta
Kualifikasi A

Provek yang Dikerjakan di UNY : LKIM-III

Tahun Anggaran

Lama Waktu Pengerjaan

: 1998/1999
- 90 hari kalender

. KEKETATAN PENGENDALIAN BIAYA

No. | Pertanyaan: an Indikator yang munéul -
4 15 [+ e i it
1. Keketatan terha Disarankan oleh pengawas agar:
perubahan biaya - menambah tukang (oleh kontraktor tidak
dilaksanakan)
- segera mempercepat sub. pekerjaan iertentu
2. Keseriusan upaya untuk - tenaga kerja cukup, tetapi masih banyak tempat yang
mengurangi biaya bisa diisi.
- tidak ada saran yang terkait dengan pengadaan bahan
dan peralatan.
3 Keketatan konsumen atas - Penambahan pekerjaan berupa pengadaan dan
perubahan biaya pemasangan almari asam, disetujui
- Biaya pekerjaan tambah disepakati melalui survey
harga pasar dan negosiasi.
4 Kesediaan kontraktor atas Tidak ada indikator yang muncul
. biaya ekstra *)
5 Fleksibilitas waktu dan - Sejak awal sampai minggu ke 1Z prestasi melampaui
kinerja agar biaya tetap jadwal rencana.
- Akhir minggu ke 13 pekerjaan diserahterimakan,
sesuai batas waktu dalam kontrak
6 Toleransi terhadap
kesalahan interpretasi yang Tidak ada informasi tentang salah interpretasi
mengakibatkan konskuensi
biaya
7 Besarnya keuntungan yang pekerjaan tambah membuat laboratorium lebih
diperoleh dari penambahan sempurna, aman bagi pemakaidari pengaruh asam.
biaya .
8 Fleksibilitas biaya untuk Saran yang sering muncul dari pengawas:
peningkatan kinerja *) - agar mempercepat sub. pekerjaan tertentu
- beberapa pekerjaan harus dibongkar atau diperbaiki
karena kurang sempurna, misalnya pasangan keramik
lantai, pengecatan pintu,plesteran tembok, pasangan
plafond hanger.
9 Fleksibilitas biaya untuk - Tenaga kerja disarankan untuk ditambah karena ada
mempertahankan jadwal *) tempat kosong
- Prestasi kerja selalu berada mendahului jadwal
rencana.
- Tidak ada saran yang terkait dengan pengadaan
bahan dan peralatan
10 | Mengurangi kemungkinan - Tidak ada denda akibat keterlambatan maupun akibat
mendapatkan kontrak di pelanggaraa lain.
{ masa datang - Tidak ada catatan negatif
T e JUMLAH SKOR
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C. KEKETATAN PENGENDALIAN WAKTU

: : Bobot aspek vang | P S R B
No. Pertanyaan - dipertaniyakan” Indikator yang muncul :Skor
B 2 {3415
i I\elonggal an konsumen
dalam persetujuan atas Tidak ada usul penundaan waktu
usul penundaan waktu *)
Kewajaran lama waktu
penundaan yang diusulkan Tidak ada usul penundaan waktu
g kontraktor
Upaya mengatasi hambatan - Tidak ada indikator kekurangan. tenaga kerja,
lapangan yang menyebab- walaupun disarankan oleh pengawas supaya
; kan penundaan waktu ditambah.
- Tidak ada indikator kekurangan peralatan dan bahan.
1 - Proses dan kualitas beberapa pekerjaan finishing
' | diperingatkan agar diperbaiki.
4 | Kemampuan sumber daya - Pekerjaan lebih cepat dari jadwal rencana.
untuk menyelesaikan proyek - Tidak ada indikator kekurangan tenaga ketja,
tepat waktu walaupun disarankan oleh pengawas supaya
ditambah.
- Tidak ada indikator kekurangan peralatan dan bahan.
5 Usaha kontraktor untuk - Minggu 1-12 prestasi mendahului jadwal rencana
mengikuti jadwal proyek - Pekerjaan akhirnya selesai tepat waktu, akhir minggu
ke 13.
- Saran pengawas selalu dipenuhi, kecuali penambahan
tenaga kerja. .
6 Peningkatan kinerja sebaga1
konskuensi dari Tidak ada penambahan waktu
penambahan waktu
7 Pengaruh penundaan waktu
proyek ini terhadap proyek Tidak ada penambahan waktu
lain dibawah tanggungjawab
konsumen.
8 Kepuasan konsumen Pekerjaan diserahkan tepat waktu, tidak terlambat dari
terhadap pekerjaan ditinjau batas waktu dalam kontrak.
dari segi waktu Konsumen menerima pekerjaan tanpa ada catatan
apapun.
9 Pengaruh perubahan waktu - Tenaga kerja hampir konstan dar awal sampai minggu
terhadap curve belajar ke 8 dan minggu berikutnya dikurangi karena
prestasi jauh di atas jadwal rencana.
- Tidak ada informasi temtang penggantian tenaga pada
pekerjaan yang sejenis.
- Pekerjaan dikerjakan secara menerus tanpa putus
selama masa kontrak berlangsung.
10 | Besarnya kemunhgkinan - Pekerjaan tidak mengalami keterlambatan dalam
mendaoat kontrak dimasa penyerahan.
datang dilihat dari - Pekerjaan diserahkan tepat waktu dan diterima oleh
pengendalian waktu proyek konsumen tanpa cacatan.
ni
| B v
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D. KEKETATAN PENGENDALIAN KINERJA

 +“Pertanyaan

Bobot aspek yang
 dipertanyakan

112413 141(5

Terpenuhinya spesifikasi
awal

- Tidak ada bahan yang masuk ke proyek yang ditolak
karena tidak memenuhi spesifikasi.

- Beberapa pekerjaan harus dibongkar atau diperbaiki
karena kurang sempurna, antara lain pasangan
keramik lantai, pengecatan pintu, plesteran tembok,
pasangan plafond haniger.

3

Upaya mengatasi hambatan
vang mengganggu kinerja
perusahaan

- Kebutuhan peralatan dan bahan terpenuhi dan
didatangkan saat akan dipergunakan.

- Tenaga kerja oleh kontraktor tidak ditambah,
walaupun pengawas menyarankan untuk ditambah
agar pekerjaan lebih cepat lagi.

(v

Banyaknya spesifikasi yang
diusulkan kontraktor untuk
dirundingkan kembali *)

Tidak ada indikator yang terkait dengan spesifikasi
yang dirundingkan.

4 Besarnya keuntungan
kontraktor maupun Tidak ada indikator yang terkait dengan spesifikasi
konsumen atas perubahan yang dirundingkan. W
spesifikasi *)
S Upaya kontraktor untuk - Saran pengawas segera ditindaklanjuti, kecuali
. berkinerja tinggi penambahan tenaga.
; - Peralatan dan bahan siap saat akan digunakan
e Upaya kontraktor untuk - Waktu penyerahan proyek tepat waktu (tidak
| mementingkan aspek lain di terlambat)
i luar kinerja *) - Tenaga kerja cukup, walaupun masih disarankan
: untuk menambah.
| - Alat dan bahan tidak ada keluhan adanya kekurangan
atau keterlambatan.
17 Kelonggaran konsumen Perubahan spesifikasi tidak ada, tetapi ada pekerjaan
‘ dalam memberikan tambah berupa almari asam sebanyak 4 buah.
persetujuan atas usul
perubahan spesifikasi *)
8 Upaya kontraktor untuk - Pekerjaan diterima konsumen tanpa ada catatan
menjaga nama baik negatif
perusahaan melalui hasil - Tidak ada denda keterlambatan maupun pelanggaran
: kerjanya. lain.
‘9 Dukungan sumberdaya yang - Peralatan dan bahan tercukupi, tidak ada keluhan
ada untuk mendukung kekurangan alat.
kinerja perusahaan - Tenaga mencukupi dan dikurangi setelah pekerjaan
melaju jauh melampaui jadwal rencana.
10 | Besarnya kemungkinan

i

mendapat kontrak dimasa
datang dilihat dari kinerja
kontraktor pada proyek ini

- Tidak ada catatan negatif terhadap kinerja ataupun
pelanggaran lain.
- Tidak ada denda yang dikenakan kepada kontraktor.
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NO. 11

:KET
: Yogyakarta
TA

Proyek yang Dikerjakan di UNY : LBAS-IIX

1 1998/1999

- 90 hari kalender

A. DATA UMUM PERUSAHAAN
1. Nama Perusahaan (kode)

2. Alamat Perusahaan

3. Kualifikasi

4.

5. Tahun Anggaran

6. Lama Waktu Pengerjaan

B. KEKETATAN PENGENDALIAN BIAYA

. Lirnoyoorao 1o Bobot aspekiyang
No. L Per.t'a'ny'_: oo A ::ditanyam ol
e 1 ]2 131415 o
i1 Keketatan terhadap Disarankan oleh pengawas agar:
‘ perubahan biaya - menambah tukang (segera dipenuhi oleh kontraktor)
} - saran mendatangkan bahan (agak lambat dipenuhi)
! - segera mempercepat sub. pekerjaan tertentu
2. Keseriusan upaya untuk - beberapa bahan agak terlambat
’- mengurangi biaya - tenaga kerja cukup kecuali saat awal pekerjaan
; (minggu ke 1 sampai ke 3) tenaga sangat sedikit
3 Keketatan konsumen atas - Penambahan pekerjaan berupa penataan tritisan dan
; perubahan biaya perataan halaman disetujui oleh konsumen.
- Biaya pekerjaan tambah disepakati melalui negosiasi
untuk jenis pekerjaan yang sebelumnya belum ada
4 Kesediaan kontraktor atas tidak ada indikator yang muncul
biaya ekstra *)
5 Fleksibilitas waktu dan - minggu 2-10 prestast mendahului jadwal rencana
kinerja agar biaya tetap - minggu 11-12 terlambat
- minggu 13 pekerjaan selesai dan diserahkan
- pekerjaan diterima oleh konsumen tanpa ada catatan.
16 Toleransi terhadap - gambar stage ruang komputer kurang jelas, akhirnya
kesalahan interpretasi yang dimusyawarahkan kembali, batk modul maupun
mengakibatkan konskuensi bahan yang akan dipergunakan.
biaya - eternit superata produksi Gresik, beda dengan yang
: dimaksudkan oleh perencana, akhirnya disepakati
; dapat digunakan.
L7 Besamnya keuntungan yang pekerjaan tambah membuat tritisan dan halaman
diperoleh dari penambahan dimaksudkan agar lingkungan lebih tertata.
biaya
- 8 Fleksibilitas biaya untuk Saran yang sering muncul dari pengawas:
peningkatan kinerja *) - agar mempercepat sub. pekerjaan tertentu
- segera mendatangkan bahan, karena sering terlambat
9 Fleksibilitas biaya untuk - beberapa bahan agak terlambat
mempertahankan jadwal *) - tenaga kerja tidak ada saran untuk menambah
- Deralatan cukup, tidak ada saran untuk menambah
‘ atau mengadakan
10 | Mengurangi kemungkinan - tidak ada denda akibat keterlarobatan maupun akibat
mendapatkan kontrak di lain.
masa datang - tidak ada catatan negatif
TOMLAH SKOR 7 o e e
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C. KEKETATAN PENGENDALIAN WAKTU

- ~Indikator yang muncul
1. Kelonggaran konsumen
datam persetujuan atas Tidak ada usul penundaan waktu
usul penundaan waktu *)
2. Kewajaran lama waktu
penundaan yang diusulkan Tidak ada usul penundaan waktu
kontraktor
3 Upaya mengatasi hambatan - Tidak ada indikator kekurangan tenaga kerja
lapangan yang menyebab- - Tidak ada indikator kekurangan peralatan
kan penundaan waktu - Beberapa jenis bahan sering diperingatkan agar
dipercepat pengadaannya.
4 Kemampuan sumber daya - Kebutuhan tenaga kerja terpenuhi,tidak ada saran
untuk menyelesaikan proyek untuk menambah
tepat waktu - Keberadaan alat memadai, tidak ada saran untuk
menambah
- Pengadaan bahan beberapa jenis agak terlambat,
sering disarankan agar dipercepat
5 Usaha kontraktor untuk - minggu 1-10 prestasi mendahului jadwal
mengikuti jadwal proyek - minggu 11-12 pekerjaan terlambat dari jadwal
; rencana
; - Pekerjaan akhirnya selesai tepat waktu, akhir minggu
‘ ke 13.
- Saran pengawas selalu dipenuhi pada minggu
; | berikutnya,mkecuali pengadaan bahan.
6 Peningkatan kinerja sebagai
konskuensi dari Tidak ada penambahan waktu
penambahan waktu
7 Pengaruh penundaan waktu
proyek ini terhadap proyek Tidak ada penambahan waktu
lain dibawah tanggungjawab
konsumen
8 Kepuasan konsumen
terhadap pekerjaan ditinjau Pekerjaan diterima tepat waktu, tidak terlambat dari
dari segi waktu batas waktu dalam kontrak.
9 Pengaruh perubahan waktu - Tidak ada informasi temtang penggantian tenaga pada
terhadap curve belajar pekerjaan yang sejenis.
- Penambahan dan pengurangan tenaga selalu terjadi
tiap minggu
- Pekerjaan dikerjakan secara menerus tanpa putus
selama masa kontrak berlangsung,
10 | Besarnya kemungkinan

mendapat kontrak dimasa
datang dilihat dari pengen-
dalian waktu proyek ini

- Pekerjaan tidak mengalami keterlambatan dalam
penyerahan.

- Pekerjaan diserahkan tepat waktu dan diterima oleh
konsumen.

S JUMLAH SKOR -

- Tidak ada catatan negat'f o
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D. KEKETATAN PENGENDALIJAN KINERJA

T -‘Bobotaspekyang: I* -~ oo o
‘No. | Pertanyaan ditanyakan .. | Indikator yang muncul. - .
1 Terpenuhinya spesifikasi - Tidak ada teguran untuk mengganti bahan maupun
awal membongkar pekerjaan tertentu
: - Tidak ada bahan yang masuk ke proyek ditolak
1 karena tidak sesuai spesifikasinya.
- Stage lantai lab.bahasa disepakati dalam forum rapat
; koordinasi
2. Upaya mengatasi hambatan - Memenuhi kebutuhan tenaga sesuai saran pengawas
vang mengganggu kinerja - Memenuhi kebutuhan peralatan saat akan
perusahaan dipergunakan
- Jenis bahan tertentu sering diperingatkan agar
dipercepat pengadaannya.
3 Banyaknya spesifikasi yang Yang diusulkan perubahan spesifikasi
‘ diusulkan kontraktor untuk - Konstruksi dan bahan stage lantai lab bahasa
dirundingkan kembali *) - Eternit plat asbes semen produksi Gresik, karena ada
beberapa tipe.
4 Besarnya keuntungan - Mudah pengadaan bahannya
kontraktor maupun - Mempercepat proses penyelesaian pekerjaan
konsumen atas perubahan - Kualitas tidak berubah
| spesifikasi *) ;
5 Upaya kontraktor untuk - Saran pengawas segera ditindaklanjuti
“ berkinerja tinggi - Jenis bahan tertentu sering terlambat pengadaannya
i - Peralatan siap pada saat akan digunakan
1
| 6 Upaya kontraktor untuk - Waktu penyerahan proyek tepat (tidak terlambat)
| mementingkan aspek lain di - Tenaga kerja cukup, tidak ada saran untuk menambah
| luar kinerja *) - Alat tercukupi saat akan dipergunakan
| - Bahan sering diperingatkan untuk dipercepat
7 Kelonggaran konsumen .| - Persetujuan diberikan setelah mendapat rekomendasi
dalam memberikan dari tim teknis dan perencana
persetujuan atas usul
perubahan spesifikasi *)
8 Upaya kontraktor untuk - Pekerjaan diterima konsumen tanpa ada catatan
" menjaga nama baik negatif
perusahaan melalui hasil - Tidak ada denda keterlambatan maupun pelanggaran
kerjanya. lain.
19 Dukungan sumberdaya yang - Jenis bahan tertentu agak terlambat
! ada untuk mendukung - Peralatan tercukupi, tidak ada keluhan kekurangan
kinerja perusahaan alat
- Tenaga ditambah/dikurangi sesuai kebutuhan *
lapangan.
10 | Besarnya kemungkinan - Tidak ada catatan negatif terhadap kinerja ataupun
mendapat konirak dimasa pelanggaran lain.
datang dilihat dari kinerja - Tidak ada denda yang dikenakan kepada kontraktor.
kontrakktor pada proyek ini
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NO. 12

tnendapatkan kontrak di
masa datang

A. DATA UMUM PERUSAHAAN
1. Nama Perusahaan (kode) :RTC
2. Alamat Perusahaan : Yogyakarta
3. Kaualifikasi TA
4. Proyek yang Dikerjakan di UNY : SBGN-I
5. Tahun Anggaran : 1997/1998
6. Lama Waktu Pengerjaan : 150 hari kalender
B. KEKETATAN PENGENDALIAN BIAYA
: Bobot aspek yang pradk '
- No. Pertanyaan ditanyakan. .. ... Indikator yang muncul
‘ 112131415 , N o . .
1. Keketatan terhadap - Tenaga kerja rata-rata per minggu hampir konstan
perubahan biaya kecuali pekerjaan galian dan pengecoran beton
ditingkatkan secara drastis

- Bahan yang masuktidak ada yang ditolak karena

‘ sudah sesuai dengan spesifikasi

P2, Keseriusan upaya untuk - Sebagian bekisting menggunakan kayu bekas

: mengurangi biaya - Saran agar menambah tukang kayu dipenuhi

! - Bahan yang masuk tidak ada yang ditolak

: - Tenaga kerja ditambah bila ada pekerjaan yang

| bersifat masal

'3 Keketatan konsumen atas - Pekerjaan tambah, seperti pengamanan stek dengan
* perubahan biaya cara mengecor dengan spesi sederhana, disetujui.

| - Pengamanan dengan penjaga khusus setelah selesai
!' tahap [ sampai pelaksanaan tahap berikutnya tidak
| disetujui.

| 4 Kesediaan kountraktor atas Tidak ada indikator yang muncul
i biaya ekstra *)

'S Fleksibilitas waktu dan | - Prestasi kerja lebih cepat dari jadwal rencana

: kinerja agar biaya tetap - Pekerjaan diserahkan tepat wakeu

-Tidak ada saran untuk menambah alat dan bahan.

- Untuk pekerjaan galian dan pengecoran beton tenaga
ditambah sesuai kebutuhan, dan dikurangi lagi saat
pekerjaan tersebut selesai.

6 Toleransi terhadap Tidak ada informasi tentang kesalahan interpretast
kesalahan interpretasi yang
mengakibatkan konskuensi
biaya

7 Besarnya keuntungan yang Pengamanan stek pada pekerjaan beton bertulang akan
diperoleh dari penamhahan membuat:
biaya - sambungan beton pada pekerjaan tahap berikutnya

dapat lebih sempurna

- kualitas baja tulangan terjaga dari kerusakan

18 Fleksibilitas biaya untuk - Peralatan cukup tersedia, tidak ada saran agar
peningkatan kinerja ¥) menambah peralatan
, - Tidak ada saran untuk menambah bahan
- Saran untuk mempercepat pekerjaan bekisting
dipenuhi
9 Fleksibilitas biaya untuk - prestasi kerja lebih cepat dari jadwal rencana
mempertahankan jadwal *) - pekerjaan diserahkan tepat waktu
10 | Mengurangi kemungkinan

- Sampai saat pekerjaan diserahterimakan tidak ada
denda
- Pekerjaan diterima oleh konsumen tanpa catatan.

__JUMEAH SKOR
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C. KEKETATAN PENGENDALIAN WAKTU

alian waktu proyek ini

mendapat kontrak dimasa
datang dilihat dari pengen-

No. ... .. Pertanyaan - - Indikator yang mu
1. Kelonggaran konsumen Tidak ada permintaan dari kontraktor tentang
dalam persetujuan atas penundaan waktu
: usul penundaan waktu *)
2. Kewajaran lama waktu
; penundaan yang diusulkan Tidak ada usulan kontraktor tentang penundaan waktu
i kontraktor
3 Upaya mengatasi hambatan -Kontraktor memenuhi saran pengawas yang terkait
J lapangan yang menyebab- dengan perkuatan bekisting, penambahan tukang
kan penundaan waktu kayu, dan mempercepat pekerjaan bekisting.
- Tidak ada saran untuk menambah peralatan
- Tidak ada saran untuk menambah bahan
4 Kemampuan sumber daya - Penambahan dan pengurangan tenaga dilakukan
: untuk menyelesaikan proyek menyesuaikan kebutuhan lapangan
: tepat waktu - Bahan dan peralatan tidak ada saran agar ditambah
-‘ - Pekerjaan diserahkan tepat waktu
{
5 Usaha kontraktor untuk - menambah dan mengurangi tenaga berdasarkan
i mengikuti jadwal proyek tuntutan lapangan.
j - Prestasi pekerjaan mendahului jadwal rencana
?i - Penyerahan pekerjaan dilakukan tepat waktu, tidak
§ terlambat dan juga tidak lebih cepat.
6 Peningkatan kinerja sebagai -Tidak ada penambahan waktu
! konskuensi dari -Tidak ada kerja lembur
!¢ penambahan waktu -Tidak ada teguran tentang kualitas pekerjaan maupun
t bahan. .
7 Pengaruh penundaan waktu
: provek ini terhadap proyek Proyek ini tidak terkait dengan proyek lain
| lain dibawah tanggungjawab '
: konsumen
8 Kepuasan konsumen - Pekerjaan diserahkan tepat waktu tidak ada
< terhadap pekerjaan ditimjau keterlambatan.
dari segi waktu - Konsumen menerima pekerjaan tanpa ada catatan.
9 Pengaruh perubahan waktu - Tidak ada informasi tentang penggantian tenaga
terhadap curve belajar kerja untuk pekerjaan yang sama.

- Jumlah tenaga kerja hampir konstan kecuali minggu
ke 3 pekerjaan galian dan minggu ke 6 dan minggu
ke 10 pekerjaan pengecoran yang volumenya cukup
besar, tenaga kerja ditambah sampai hampir dua kali
lipat.

- Pekerjaan dikerjakan menerus setiap hari tanpa putus.

10 | Besarnya kemungkinan

- Tidak ada denda akibat pekerjaan terlambat
- Tidak ada sanksi lain yang berkaitan dengan waktu
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D. KEKETATAN PENGENDALIAN KINERJA

Indlkator yang muncul

i

Terpénﬁhinya spes.i.ﬁkasi' o

awal

- Tidak ada pekerjaan yang dlbongkar karena tldak
memenuhi spesifikasi

- Tidak ada bahan yang ditolak

- Hasil tes Iab. baja dan beton memenuhi spesifikasi

Upaya mengatasi hambatan

- Tidak ada indikator tentang kekurangan bahan.

yang mengganggu kinerja - Tidak ada indikator bahwa kebutuhan alat tidak
perusahaan terpenuhi
- Saran pengawas segera ditindak lanjuti
‘3 Banyaknya spesifikasi yang Tidak ada informasi yang terkait dengan perubahan
’ diusulkan kontraktor untuk spesifikasi
dirundingkan kembali *)
4 Besarnya keuntungan Tidak ada informasi vang berkaitan dengan perubahan
j kontraktor maupun spesifikasi.
: konsumen atas perubahan
spesifikasi*)
1
!5 Upaya kontraktor untuk - Waktu penyerahan proyek tidak terlamabat
i berkinerja tinggi - Hasil tes bahan memenuhi spesifikasi
i - Alat, bahan dan tenaga terpenuhi (tidak ditemukan
‘ saran untuk menambah)
j - Saran pengawas dipenuhi
l
6 Upaya kontraktor untuk - Waktu penyerahan proyek tidak terlamabat
| mementingkan aspek lain di - Hasil tes bahau memenuhi spesifikasi
‘ luar kinerja*) - Alat, bahan dan tenaga terpenuhi (tidak ditemukan
saran untuk menambah)
- Saran pengawas dipenuhi
7 Kelonggaran konsumen
) dalam memberikan Tidak ada perubahan spesifikasi
; persetujuan atas usul
: perubahan spesifikasi*)
{
'8 Upaya kontraktor untuk - Hasil kerja yang diserahkan diterima tanpa catatan
! menjaga nama baik - Tidak ada catatan negatif dar kinerja kontraktor
perusahaan melalui hasil
kerjanya.
9 Dukungan sumberdaya yang -bahan/alat memadai
ada untuk mendukung -saran pada bekisting agar diperkuat karena
kinerja perusahaan menggunakan kayu bekas
-tenaga menyesuaikan kebutuhan
10 | Besarnya kemungkinan - Tidak ada catatan negatif yang terkait dengan kinerja
, mendaoat kontrak dimasa kontraktor.
datang dilihat dari kinerja - Tidak ada denda akibat pelanggaran
kontraktor pada proyek ini

LAH SKOR -
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NO. 13

kW=

DATA UMUM PERUSAHAAN

Nama Perusahaan (kode)

Alamat Perusahaan
Kualifikasi

Proyek yang Dikerjakan di UNY

Tahun Anggaran

Lama Waktu Pengerjaan

© KET

: Yogyakarta

A

- LBAS-II

: 1997/1998

: 150 hari kalender

' B.KEKETATAN PENGENDALIAN BIAYA

Bobot aspek yang :
“No. Pertanyaan ditanyakan Indikator yang mun
‘ 12131415 S
L Keketatan terhadap -tidak ada indikator tentang perubahan biaya
perubahan biaya
2. Keseriusan upaya untuk -mempertahankan jumiah tukang
l mengurangi biaya -kualitas pekerjaan sering diperingatkan
! -disarankan menambah alat pemadat
; -peralatan yang lain tidak ada saran
3 Keketatan konsumen atas -kualitas pekerjaan banyak ditegur agar diperbaiki
| perubahan biaya -shop drawing mekanikal 3kali diingatkan agar segera
% dibuat
] -saran penambahan tukang tidak dilaksanakan tetapi
. tenaga kasar ditambah
4 Kesediaan kontraktor atas Tidak ada indikator vang berhubungan dengan biaya
| biaya ekstra *) ekstra
|
i5 Fleksibilitas waktu dan -prestasi jauh melampaui jadwal
kinerja agar biaya tetap -kualitas pasangan diingatkan agar lebih baik
" -kualitas pas keramik, cat diperingatkan
-pekerjaan lantai keramik ada yang harus diperbaiki
16 Toleransi terhadap Tidak ada informasi tentang kesalahan interpretasi
‘ kesalahan interpretasi yang
mengakibatkan konskuensi
' biaya
07 Besarnya keuntungan yang Tidak ada indikator penambahan biaya
diperoleh dari penambahan ‘
biaya
8 Fleksibilitas biaya untuk - Prestasi kerja jauh mendahului jadwal
peningkatan kinerja *) - jumlah tenaga kerja konstan kecuali tenaga kasar
untuk pekerjaan urug
9 Fleksibilitas biaya untuk -jadwal jauh terlampaui
; mempertahankan jadwal *) -saran menambah tukang tidak dipenuhi
i 10 | Mengurangi kemungkinan Pekerjaan dihentikan pada posisi prestasi 60% karena
mendapatkan kontrak di resesi
masa datang Tidak ada catatan negatif yang merugikan kontraktor.
{ Pekerjaan diterima oleh konsumen
JTUMLAH SKOR - . e
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C. KEKETATAN PENGENDALIAN WAKTU

No. Pertanyaan
1. Kelonggaran konsumen
. dalam persetujuan atas Tidak ada usul penundaan waktu
‘: usul penundaan waktu *)
7 Kewajaran lama waktu :
! penundaan yang diusulkan Tidak ada usul penundaan waktu
kontraktor
3 Upaya mengatasi hambatan -tidak ada saran menambah bahan
lapangan yang menyebab- -peralatan yang disarankan ditambah hanya stamper
kan penundaan waktu -saran penambahan tenaga tidak dipenuhi tetapi
pekerjaan lebih cepat dari jadwal
b Kemampuan sumber daya -peralatan hanya stamper yang disarankan
! untuk menyelesaikan proyek -saran penambahan tenaga tidak diperhatikan
tepat waktu -tidak ada saran yang erkait dengan bahan
i Usaha kontraktor untuk
! mengikuti jadwal proyek Prestasi proyek jauh lebih cepat dijadwalkan
J
i Peningkatan kinerja sebagai
konskuensi dari Tidak ada informasi tetang penambahan waktu
penambahan waktu
Pengaruh penundaan waktu
. proyek ini terhadap proyek Tidak ada informasi tetang penambahan waktu
| lain dibawah tanggung '
Jjawab konsumen
Kepuasan konsumen -proyek sangat cepat, jauh melampaui jadwal
terhadap pekerjaan ditinjau -pekenjaan diserahkan 60% pada minggu ke-13. tidak
‘ dari segi waktu ada sanksi keterlambatan
5 Pengaruh perubahan waktu -pekerjaan menerus dilakukan
‘ terhadap curve belajar -tenaga kerja relatif tetap
0 | Besarnya kemungkinan -penghentian pekerjaan pada 60% oleh pemerintah
mendapat kontrak dimasa karena resesi :
datang dilihat dari -tidak ada keterlambatan
pengendalian waktu pada
proyek ini

2o JUMLAM-SKOR G
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D. KEKETATAN PENGENDALIAN KINERJA

1. Terpenuhinya spesifikasi -pekerjaan yang ditegur karena kualitasnya kurang baik

awal adalah tembok, plester, meni kayu, urug lantai,
pasangan keramik .

-tidak ada penolakan bahan yang dikarenakan tidak
memenuhi spesifikasi

B S

Upaya mengatasi hambatan -prestasi kerja jauh melampaui jadwal rencana
yang mengganggu kinerja -tidak ada saran mempercepat pengadaan bahan
perusahaan -disarankan untuk menambah tenaga kerja

3 Banyaknya spesifikasi yang ; _
! diusulkan kontraktor untuk ' Tidak ada indikator tentang perubahan spesifikasi
dirundingkan kembali *) ;

4 Besarnya keuntungan

: kontraktor maupun . Tidak ada indikator tentang perubahan spesifikasi
konsumen atas perubahan :

spesifikasi *)

5 Upaya kontraktor untuk i -prestasi kerja lebih cepat dari jadwal rencana
berkinerja tinggi i -banyak teguran yang terkait dengan kualitas pekerjaan
| -tidak ada saran untuk menambah bahan
6 Upaya kontraktor untuk ; -banyak proses kerja yang diperingatkan untuk
mementingkan aspek lain di i diperbaiki
luar kinerja *) . -prestasi kerja mendahului jadwal rencana

i -jumlah tenaga sering dikurangi dan ditambah

~

Kelonggaran konsumen :
dalam memberikan ; Tidak ada informasi tentang perubahan spesifikasi
persetujuan atas usul :

perubahan spesifikasi *)

-pekerjaan diserahkan tepat waktu

, B Upaya kontraktor untuk

menjaga nama baik { -pekerjaan diterima konsumen tanpa catatan
perusahaan melalui hasil ; -tidak ada catatan negatif
kerjanya.
9 Dukungan sumberdaya yang | -peralatan cukup kecuali stamper yang disarankan
ada untuk mendukung i untuk ditambah
kinerja perusahaan i ~tenaga kerja masih disarankan untuk ditambah, tetapi
: pekerjaan tidak terlambat

10 | Besarnya kemungkinan
mendapat kontrak dimasa
datang dilihat dari kinerja
kontraktor pada proyek ini

-proyek diserahkan tanpa sanksi apapun dan diterima
oleh konsumen tepat pada waktunya

FIUMLAF SKOR
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NO.14

A. DATA UMUM PERUSAHAAN

1 Nama Perusahaan (kode) :KET

2 Alamat Perusahaan - Yogyakarta

3. Kualifikasi DA

4. Proyek yang Dikerjakan di UNY : LKIM-HI

5. Tahun Anggaran : 1997/1998

6 Lama Waktu Pengerjaan : 150 HARI KALENDER

| (dihentikan oleh pemerintah pada mg. ke 13 karena resesi ekonomi)

. B. KEKETATAN PENGENDALIAN BIAYA

i ;:::.S-kor

’ Kékét'éta:r.i ferhéd;ip - ~Prestasi erja jau e éépéf dani jad\iél rencana
perubahan biaya - Bahan dan tenaga tidak ada saran yang muncul.
- Tidak ada indikator tentang perubahan biaya

it 2. | Kesenusan upaya untuk -Tenaga kerja ditambah dan dikurangi secara drastis.
| mengurangi biaya - Tidak ada penolakan bahan yang tidak memenuhi

i spesifikasi

l - Kualitas dan proses pekerjaan sering diperingatkan
I3 | Keketatan konsumen atas Tidak ada indikator yang muncul tentang keketatan

l perubahan biaya perubahan biaya.

! 4 | Kesediaan kontraktor atas Tidak ada indikator yang muncul tentang biaya ekstra
,’ biaya ekstra *) yang dikeluarkan oleh kontraktor..

| :

Il 5 | Fleksibilitas waktu dan -Prestasi kerja jauh mendahului jadwal rencana

| kinerja agar biaya tetap -Kualitas dan proses pekerjaan sering diperingatkan

|

6 | Toleransi terhadap

kesalahan interpretasi yang Tidak ada indikator tentang kesalahan interpretasi
mengakibatkan konsekuensi
biaya

7 | Besarnya keuntungan yang Tidak ada indikator yang muncul tentang penambahan
diperoleh dari penambahan biaya.
biaya

8 | Fleksibilitas biaya untuk - Pekerjaan lebih cepat dari jadwal rencana
peningkatan kinerja *) - Tidak ada saran agar menambah bahan, alat dan

tenaga kerja.
- Jumlah tenaga kerja naik/turun secara drastic

9 | Fleksibilitas biaya untuk

mempertahankan jadwal *) - Jadwal rencana jauh térlampaui oleh prestasi kerja.
| 10 | Mengurangi kemungkinan Tidak ada indikator yang menjatuhkan reputasi
mendapatkan kontrak di kontraktor

masa datang
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C. KEKETATAN PENGENDALIAN WAKTU

- Pertanyaan

Kelonggaran konsumen

dalam persetujuan atas usul
penundaan waktu *)

Tidak ada usul penundaan waktu dari kontraktor.

Kewajaran lama waktu

2.
penundaan yang diusulkan Tidak ada usul penundaan waktu dari kontraktor.
kontraktor

3 | Upaya mengatasi hambatan - Bahan dan alat tersedia cukup, tidak ada indikator
lapangan yang menyebab- adanya kekurangan.
kan penundaan waktu - Tenaga ditambah dan dikurangi secara drastis sesuai

kebutuhan

4 | Kemampuan sumber daya - Tidak ada indikator adanya kekurangan bahan, alat
untuk menyelesaikan proyek dan tenaga kerja.
tepat waktu - Pekerjaan lebih cepat dari jadwal

5 | Usaha kontraktor untuk
mengikuti jadwal proyek Prestasi proyek jauh lebih cepat dari yang dijadwalkan.

6 | Pemngkatan kinerja sebagai Tidak ada informasi tentang penambahan waktu
xonsekuensi dari
penambahan waktu

7 | Pengaruh penundaan waktu
proyek ini terhadap proyek Tidak ada informasi tentang penambahan waktu
lain dibawah tanggungjawab
konsumen

8 | Kepuasan konsumen - Prestasi kerja melampaui jadwal
terhadap pekerjaan ditinjau - Pekerjaan diserahkan pada minggu ke 13, karena ada
dari segi waktu penghentian oleh pemerintah karena resesi.

9 | Pengaruh perubahan waktu - Sampai saat pekerjaan diserahkan, pekerjaan
terhadap curve belajar dilaksanakan secara terus menerus ;

- Tidak ada informasi tentang penggantian tenaga
untuk pekerjaan sejenis.

10 | Besarnya kemungkipan - Penghentian pekerjaan pada saat prestasi kerja
mendapat ’kontra.l.( dimasa mencapai 62% oleh pemerintah karena resesi
datang dilihat dari - Tidak ada keterlambatan waktu pengerjaan.
pengendalian waktu proyek
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D KFKETATAN PENGENDALIAN KINERJA

No. Indikator yanguncul ' Skor
1. Terpeﬁuhinya gpesiﬁ ast “tidak ada penolakan bahan yangtldak memenuh1 - '
awal spesifikasi
-tidak ada pekerjaan yang dibongkar
-beberapa pekerjaan diingatkan kualitasnya kurang
baik
2. | Upaya mengatasi hambatan -bahan didatangkan menjelang digunakan
yang mengganggu kinerja -tenaga ditambah/dikurangi secara drastis sesuai
perusahaan kebutuhan
-Peralatan tersedia saat akan dipergunanan
3 | Banyaknya spesifikasi yang
diusulkan kontraktor untuk Tidak ada indikator tentang perubahan spesifikasi
dirundingkan kembali *)
4 | Besarnya keuntungan
kontraktor maupun Tidak ada indikator tentang perubahan spesifikasi
konsumen atas perubahan
spesifikasi *)
5 | Upaya kontraktor untuk -prestasi cepat mendahului jadwal rencana
berkinerja tinggi -kualitas pekerjaan banyak vang diperingatkan oleh
pengawas karena kurang baik
-bahan dan alat tersedia saat diperlukan
6 | Upaya kontraktor untuk -pekerjaan cepat, mendahului jadwal rencana
mementingkan aspek lain di -tenaga, bahan tidak ada saran untuk ditambah
luar kinerja *) -kualitas kerja sering ditegur karena kurang baik
7 | Kelonggaran konsumen Tidak ada informasi tentang perubahan spesifikasi
dalam memberikan
persetujuan atas usul
perubahan spesifikasi *)
8 | Upaya kontraktor untuk -pekerjaan tidak terlambat
menjaga nama baik -tidak ada bahan/alat yang ditegur karena kurang
perusahaan melalui hasil -kualitas pekerjaan beberapa kurang baik dan sering
kerjanya. ditegur
9 | Dukungan sumberdaya yang )
ada untuk mendukung Bahan, alat, dan tenaga tidak ada saran/teguran untuk
kinerja perusahaan menambah
10 | Besarnya kemungkinan

mendapat kontrak di masa
datang dilihat dari kinerja
kontraktor pada proyek ini

-proyek diserahkan tanpa sanksi apapun dan diterima
oleh konsumen tanpa catatan negatif

SKOR
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NO. 15

N

DATA UMUM PERUSAHAAN

Nama Perusahaan (Kode) : RTC

Alamat Perusahaan : Yogyakarta
Kualifikasi A

Proyek yang Dikerjakan di UNY : GBGN-II
Tahun Anggaran - 1999/2000
Lama Waktu Pengerjaan : 60 hari kalender

B. KEKETATAN PENGENDALIAN BIAYA

Bobot aspek yang - |
No. Pertanyaan _ditanyakan -
' 112131415 . ;]
L. Ketepatan terhadap -pengadaan bahan lancar )
perubahan biaya -tenaga mudah menambah /mengurangi
-saran selalu diperhatikan
? Keseriusan upaya untuk -sebagian bekisting menggunakan kayu bekas :
| mengurangi biava -saran penambahan tenaga/mempercepat pekerjaan
j selalu dipenuhi oleh kontraktor
i —
5 Ketepatan konsumen atas -pekerjaan tambahan disetujui jika memang tuntutan
5 perubahan biaya -melalui proses analisis
1 -tersedia dana
f
i Kesediaan kontraktor atas Beberapa pekeriaan tambah kontraktor rela tidak
;' biaya ekstra *) dihitung sebagai pekerjaan tambahan
i
5 Fleksibilitas waktu dan -prestasi kerja berada di sekitar jadwal
i kinerja agar biaya tetap -tenaga kerja naik turun secara drastis
: -pekerjaan selesai tepat waktu
L
6 Toleransi terhadap Tidak ada informasi tentang kesalahan interpretasi
; kesalahan interpretasi yang
mengakibatkan konsekuensi
biaya
7 Besarnya keuntungan yang -penambahan biaya terjadi bila ada pekerjaan tambah
: diperoleh dari penambahan -kebutuhan konstruksi terpenuhi
biaya -pekerjaan tambah hanya karena keharusari’
8 Fleksibilitas biaya untuk -penambahan tenaga kerja sesuai saran pengawas
peningkatan kinerja *) -bahan memenuhi syarat tes bahan masuk
I -saran memperkuat bekisting dipenuhi
9 Fleksibilitas biaya untuk -saran pengadaan bahan dipenuhi
mempertahankan jadwal *) -saran penambahan tenaga dipenuhi
-prestasi sedikit kurang dan lebih sekitar jadwal.
Penyerahan tepat waktu
10 | Mengurangi kemungkinan -tidak ada catatan negatif
mendapatkan kontrak di ~tidak terlambat dalam penyerahan
masa datang | -tidak ada denda
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C. KEKETATAN PENGENDALIAN WAKTU

). | Pertanyaan

Kel:origgaran kd:nsumen
dalam persetujuan atas
usul penundaan waktu ¥)

Tidak ada usul penundaan waktu

Kewajaran lama waktu
penundaan yang diusulkan
kontraktor

Tidak ada usul penundaan waktu

Upaya mengatasi hambatan
lapangan yang menyebab-
kan penundaan waktu

Memenuhi saran pengawas maupun rapat koordinasi
untuk menambah tenaga, mengadakan bahan/alat

Kemampuan sumber daya
untuk menyelesaikan proyek
tepat waktu

-pekerjaan tidak terlambat

-prestasi selalu berada sekitar jadwal rencana

-tidak ada saran/teguran tentang peralatan pokok

-tenaga ditambah dan dikurangi secara drastis sesuai
keperluan

Usaha kontraktor untuk
mengikuti jadwal proyek

Jadwal kadang terlampaui, kadang-kadang sedikit
terlambat

Minggu 1 terlambat, minggu 2-4 cepat, minggu 5-8
terlambat, dan pekerjaan diserahkan tepat waktu

Peningkatan kinerja sebagai
konsekuensi dari
penambahan waktu

Tidak ada penambahan waktu
Tidak ada kerja lembur

Pengaruh penundaan waktu
proyek ini terhadap proyek
lain dibawah tanggung
jawab konsumen

Tidak ada penundaan waktu

Kepuasan konsumen
terhadap pekerjaan ditinjau
dari segi waktu

-pekerjaan diterima oleh konsumen tanpa catatan dan
diserahkan tepat waktu

Pengaruh perubahan waktu
terhadap curve belajar

-pekerjaan dikerjakan terus-menerus tanpa putus
-tenaga kerja selalu ditambah/dikurangi setiap minggu

Besarnya kemungkinan
mendapat kontrak dimasa
datang dilihat dari
pengendalian waktu proyek
ini

-tidak ada catatan yang negatif
-diserahkan tepat waktu
-tidak ada denda




D. KEKETATAN PENGENDALIAN KINERJA

Indikator yang muncul

Terpenuhinya spesifikasi
awal

-tidak ada catatan penolakan/penggantian bahan
-tidak ada pekerjaan yang dibongkar

-hasil tes bahan memenuhi spesifikasi

-tidak ada penghentian pekerjaan karena spesifikasi
tidak terpenuhi

Upaya mengatasi hambatan

Memenubhi saran pengawas atau pengendali lain a.l:

yang mengganggu kinerja -mempercepat beberapa tahapan pekerjaan
perusahaan -mempercepat pengadaan bahan/alat

-menambah tenaga sesuai keperluan
Banyaknya spesifikasi yang Tidak ada informasi tentang usul perubahan spesifikasi

diusulkan kontraktor untuk
dirundingkan kembali *)

Besarnya keuntungan
kontraktor maupun
konsumen atas perubahan
spesifikasi *)

Tidak ada informasi tentang usul perubahan spesifikasi

Upaya kontraktor untuk -tes bahan memenuhi spesifikasi yang disyaratkan
berkinerja tinggi -imemenuhi semua saran pengawas
-selesat tepat waktu
! Upaya kontraktor untuk -kebutuhan alat terpenuhi saat akan diperfukan

mementingkan aspek lain di*

tuar kinerja *

-bahan terpenuhi saat akan dipergunakan
-jumlah tenaga cukup, setelah ditambah sesuai saran
-pekernjaarn selesal tepat waktu

Kelonggaran konsumen
dalam memberikan
persctujuan atas usul
perubahan spesifikasi *)

tidak ada usul perubahan spesifikasi

Upaya kontraktor umtuk
menjaga nama baik
perusahaan melalui hasil
kerjanya.

-tidak ada catatan negatif
-pekerjaan selesai tepat waktu
-spesifikasi tidak ada yang menyimpang

Dukungan sumberdaya yang -bahan, alat, dan tenaga cukup

ada untuk mendukung -pekerjaan tidak terlambat

kinerja perusahaan -tes bahan dan hasil memenuhi spesifikasi
0 | Besarnya kemungkinan -tidak dikenai sangsi denda

mendapat kontrak dimasa ~tidak terlambat

datang dilihat dari kinerja -tidak ada catatan negatif

kontraktor pada proyek ini
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Lampiran 4. PERHITUNGAN KOEFISIEN KONTINGENSI
TABEL L-4 KONTINGENSI CANONICAL FORM

PERHITUNGAN KOEFISIEN DENGAN MENGGUNAKAN RUMUS:

(rm -1) Pd
i L)
(m-1) Pa
Keterangan:
= koefisien kesesuaian
r = banyaknya unit yang diamati
m = banyaknya pengamat

Pd = hasil tangkar silang (cross product) antar pasangan yang tidak sesuai antar penganat
Pa = hasil tangkar silang dari jumlah pasangan-pasangan antar kategori
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Pa=6x1

Jadi besamya koefisien kontingenst = (0,37
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